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ABSTRAK

‘Iffatunnihlah, Manajemen Strategis Perpustakaan Sekolah Dalam
Meningkakan Kualitas Perpustakaan Sekolah Di MAN 1 Yogyakarta.
Skripsi Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Latar belakang dari penelitian ini adalah memandang bahwa
perpustakaan dalam suatu institusi pendidikan memiliki peranan penting
yang digunakan untuk memperoleh informasi. Salah satunya perpustakaan
MAN 1 Yogyakarta, dimana perpustakaan MAN 1 Yogyakarta dapat
mengembangkan strategi untuk mengatasi ancaman eksternal dan
mendapatkan peluang yang ada saat ini. Proses manajemen strategis inilah
yang menjadi tolok ukur atau analisis menuju pengembangan
perpustakaan. Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi berbagai
faktor secara sistematis dan merumuskan strategi organisasi. Analisis ini
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan, peluang
serta meminimalkan kelemahan dan ancaman yang akan terjadi. Sehingga
penilitian ini betujuan untuk menganalisis manajamen strategis
perpustakaan sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas perpusakaan di
MAN 1 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan deskriptif dengan
mengambil latar di perpustakaan MAN 1 Yogyakarta. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Tenik analsis data dengan cara mereduksi
data, display data, dan menarik kesimpulan. Hasil dari penelitian ini
adalah berupa pemetaan beberapa faktor melalui lingkungan internal
perpustakaan yaitu kekuatan dan kelemahan perpustakaan, serta
lingkungan eksternal perpustakaan yaitu peluang dan ancaman
perpustakaan.

Hasil yang didapat bahwa peluang faktor strategis perpustakaan
MAN 1 Yogyakarta sedang dan kekuatan sanggat tinggi. Maka dapat
disimpulkan bahwa perpustakaan MAN 1 Yogyakarta dapat melakukan
pengembangan, terutama perpustakaan MAN 1 Yogyakarta memiliki
kelebihan yang sangat besar sehingga hal tersebut dapat mengatasi
kelemahan dan ancaman dari lingkungan internal maupun lingkungan
eksternal.

Kata Kunci: Manajemen Strategis, Perpustakaan Sekolah, kualitas
perpustakaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan selalu mengikuti kemajuan teknologi
informasi di era global saat ini. Oleh sebab itu kita dituntut berkarya
dan berwawasan agar berilmu pengetahuan yang berdaya saing
tinggi. sehingga terciptanya masyarakat gemar membaca perlu
diutamakan. Salah satu perannya adalah melalui sarana perpustakaan
sebagai sumber informasi. Dalam hal pendidikan perpustakaan
sekolah yang memiliki peranan strategis.

Sarana perpustakaan menjadi suatu kebutuhan dari satu
lembaga pendidikan formal maupun non formal sebagaimana yang
ada dalam SISDIKNAS Bab XII Pasal 45 (1) tentang Sarana dan
Prasarana Pendidikan disebutkan bahwa setiap satuan pendidikan
formal dan non formal menyediakan sarana dan prasarana yang

memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan



perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial,
emosional, dan kejiwaan peserta didik.”

Adapun berdasarkan Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003
tentang Sistem  Pendidikan  Nasional, @ dalam  upaya
menyelenggarakan pendidikan yang baik, satuan pendidikan perlu
didukung oleh sumber daya pendidikan yang memadai. Sumber daya
pendidikan adalah segala sesuatu yang dipergunakan dalam
penyelenggaraan pendidikan yang meliputi tenaga kependidikan,
masyarakat, dana, sarana dan prasarana. Selanjutnya dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.19
Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan oleh Satuan Pendidikan
Dasar, Menengah, wajib memenuhi standar pengelolaan pendidikan
yang berlaku secara nasional, yaitu hal ini yang dimaksud dalam
bidang sarana dan prasarana mengenai penyelenggaraan
perpustakaan.’

Sebagaimana dalam Undang-Undang No.43 Tahun 2007 Pasal
1 (1) tentang Perpustakaan. Disebutkan bahwa perpustakaan adalah
institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya

rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi

? Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2003 SISDIKNAS
*Sumiati Opong dkk, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2013), hal.1.6.



kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan
rekreasi para pemustaka.”

Fungsi perpustakaan sebenarnya tidak jauh dengan hal
tersebut. Menurut Sutarno, Fungsi perpustakaan sebagai sarana
pendidikan, tempat belajar, penelitian sederhana, pemanfaatan
teknologi informasi, kelas alternatif hingga sebagai sumber
informasi. Peran tersebut sangat penting dalam mewujudkan misi
perpustakaan pada umumnya, yaitu untuk mewujudkan masyarakat
informasi, atau masyarakat yang cerdas.’ Sedangkan menurut
Sumiati, penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya
sekedar berfungsi untuk mengumpulkan dan menyimpan bahan-
bahan pustaka, tetapi juga untuk membantu para siswa dalam
mendapatkan bahan-bahan pelajaran yang diinginkan dan menjadi
sumber referensi utama para guru untuk mendapatkan materi-materi
pelajaran.’.

Perpustakaan sekolah merupakan pusat sumber daya ilmu

pengetahuan yang berperan menyediakan informasi dan ide

*Undang-Undang No.43 Tahun 2007. Diakses dari www.hukumonline.com pada
tanggal 18 November 2016 pukul 0:56.

>SutarnoNS.Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta:
Sagung Seto, 2006). Hal 51.

Sumiati Opong dkk, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2013), hal. 1.7.



sebagai dasar bagi para siswa agar dapat hidup dalam masyarakat
masa kini yang berbasis informasi dan pengetahuan. Dengan
adanya perpustakaan sekolah para siswa dapat memanfaatkannya
agar dapat terampil belajar sepanjang hayat. Dengan adanya
perpustakaan diharapkan para siswa dapat mengembangkan daya
pikir agar mereka dapat hidup sebagai warga negara yang
bertanggung jawab.

Setiap perpustakaan di dalamnya perlu manajemen. Menurut
Sadili Samsudin, manajemen dibutuhkan semua orang atau
organisasi supaya segala upaya tidak terbuang sia-sia. Kemudian ada
tiga alasan spesifik lainnya. Pertama, manajemen digunakan untuk
mencapai tujuan. Kedua, manajemen dibutuhkan untuk menciptakan
keseimbangan diantara tujuan-tujuan, sasaran-sasaran, dan kegiatan-
kegiatan dari pihak-pihak yang berkepentingan dalam organisasi
atau perusahaan. Dan ketiga, manajemen berguna dalam pencapaian
efektivitas dan produktivitas kerja organisasi kerja organisasi atau
perusahaan.’” Sehingga hal tersebut tidak jauh berbeda dengan alasan
penting adanya sistem manajemen dalam perpustakaan sekolah.

Manajemen perpustakaan pada dasarnya merupakan kegiatan

pengelolaan dari keseluruhan yang berkaitan dengan perpustakaan

"Ibid., hal.19.



yang berorientasi pencapaian tujuan, visi, misi tugas. Menurut John
Bryson yang dikutip dalam bukunya Sutarno, menyatakan
manajemen perpustakaan merupakan upaya pencapaian tujuan
dengan pemanfaatan sumber daya manusia, informasi, sistem, dan
sumber dana dengan tetap memperhatikan fungsi manajemen, peran
dan keahlian. Sehingga Sutarno menjelaskan bahwa, manajemen
perpustakaan adalah salah satu kajian tentang apa dan bagaimana
cara-cara yang dapat dilakukan, baik melalui teori maupun praktik
agar perpustakaan dapat dikelola dengan berdaya guna dan berhasil
guna, sehingga keberadaannya ditengah-tengah masyarakat mampu
menyeleksi, menghimpun, mengolah, memelihara sumber informasi
dan memberdayakan dengan memberikan layanan, serta nilai
tambah bagi mereka yang membutuhkannya.® Sehubungan dengan
hal tersebut menurut Lasa Hs, perpustakaan sekolah pada hakikatnya
adalah sistem pengelolaan informasi oleh sumber daya terdidik
dalam bidang perpustakaan, dokumentasi, dan informasi.”
Perpustakaan sekolah sebagai unit informasi akan memiliki

kinerja yang baik apabila dikelola dengan manajemen yang

Sutarno NS.Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta:
Sagung Seto, 2006). Hal 3.

’ . Lasa Hs, Manajemen perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Pinus book
publisher, 2009), hal.12.



memadai sehingga akan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.'’
Membangun perpustakaan sekolah adalah investasi jangka panjang
dan menghasilkan daya guna yang optimal. Selain itu perpustakaan
perlu memperhatikan kelebihan kelemahan sehingga kedepan dapat
menjadi perbaikan dan bahan evaluasi dari tahun ketahun. Maka dari
itu setiap jenjang satuan pendidikan harus mampu memberikan
segala upaya terbaiknya dalam meningkatkat kualitas perpustakaan
melebihi standar yang ditetapkan sebelumnya dalam perpustakaan
tersebut. Oleh karena itu diperlukannya manajemen strategis dalam
upaya mencapai tujuan perpustakaan yang diinginkan di setiap
penyelenggaraan pendidikan atau satuan pendidikan.

Strategi merupakan program yang dirancang untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, yaitu bagaimana cara, prosedur, atau
langkah-langkah perpustakaan sekolah melaksanakan misinya.
Strategi inilah yang akan menetapkan alokasi sumber daya yang
diperlukan dan ketepatan waktu pelaksanaan. Faktor utama yang
perlu diperhatikan dalam menentukan strategi adalah prosedur dan
aturan.'' Menurut Chandler, strategi merupakan alat untuk mencapai

tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang,

"°Lasa Hs, Manajemen perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Pinus book publisher,
2007), hal.17.
"lbid., hal.1.23.



program tindak lanjut serta prioritas alokasi sumber daya.
Sedangkan menurut Porter, strategi adalah alat yang sangat penting
untuk mencapai keunggulan bersaing.'? Dari pernyataan diatas dapat
disimpulkan bahwa manajemen strategis ialah pengelolaan
bagaimana program yang telah ditetapkan tujuannya dalam
kesesuaian memperhatikan prosedur dan aturan yang ada.
Sehubungan dengan ini Standar Nasional Indonesia 7329: 2009
tentang perpusakaan sekolah/madrasah menjadi salah satu acuan
tentang manajemen perpustakaan yang berlaku pada perpustakaan
sekolah/madrasah baik negeri maupun swasta yang meliputi
pedidikan dasar dan pendidikan menengah.

Berawal dari minimnya pengetahuan pegampu manajerial
dalam hal manajemen strategis perpustakaan dan perlunya wawasan
pegelolaan perpustakaan mengenai manajemen strategis untuk
mengidentifikasi masalah-masalah yang ada. Sehingga kedepannya
lembaga terkait dapat mengembangkan kualitas perpustakaan
melalui pendekatan manajemen strategis. Serta ketertarikan peeliti
ingin mengetahui pengelolaan strategis perpustakaan sekolah yang

ada di perpustakaan MAN 1 Yogyakarta.

"2 Husain Umar, Desain Peneltian Manajemen Strtaegik: Cara Mudah Meneliti
Masalah-Masalah Manajemen Strategik Untuk Skripsi, Tesis, dan Praktik Bisnis,
(Jakarta: Rajawali Press, 2013) hal.16.



Dalam penelitian ini di perpustakaan MAN 1 Yogyakarta,
dimana pengembangan strategi untuk mengatasi ancaman eksternal
dan mendapatkan peluang yang ada saat ini dalam fakor internal.
Proses manajemen strategis inilah yang menjadi tolok ukur atau
analisis menuju pengembangan perpustakaan sekolah di MAN 1
Yogyakarta. Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi
berbagai faktor secara sistematis dan merumuskan strategi
organisasi. Sehingga diharapkan melalui manajemen strategis yang
baik dapat meningkakan kualitas perpustakaan di MAN 1

Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat diambil perumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana manajemen strategi perpustakaan MAN 1
Yogyakarta?
2. Bagaimana upaya perpustakaan MAN 1 Yogyakarta dalam
meningkatkan kualitas perpustakaan sekolah?
3. Bagaimana hasil peningkatan kualitas perpustakaan MAN 1

Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a.

Mengetahui manajemen strategi perpustakaan MAN 1
Yogyakarta.

Mengetahui upaya perpustakaan MAN 1 Yogyakarta dalam
meningkatkan kualitas perpustakaan sekolah.

Mengetahui hasil upaya peningkatan kualitas perpustakaan

MAN 1 Yogyakarta.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi berbagai pihak,

diantaranya:

a.

Bagi sekolah

Meningkatkan kualitas pengelolaan strategis perpustakaan
sekolah MAN 1 Yogyakarta dan bagi seluruh sivitas
akademik di MAN 1 Yogyakarta.

Bagi pustakawan

Meningkatkan pelaksanaan pengelolaan perpustakaan yang
lebih berkualitas.

Peneliti

Memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai
manajemen strategi perpustakaan sekolah.
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d. Manfaat Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Sebagai karya ilmiah, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan perbaikan atau untuk memperkaya materi
perkuliahan.

D. Kajian Penelitian Terdahulu

Dalam penelusuran yang peneliti lakukan dan berdasarkan
data yang dimiliki peneliti sejauh ini, penelitian terkait manajemen
strategis perpustakaan sekolah belum pernah dilakukan khususnya
di lingkungan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijjaga Yogyakarta. Oleh karena itu penelitian ini menjadi
kesempatan yang baik untuk peneliti dalam menciptakan inovasi
masalah baru tentang manajemen strategis. Terdapat beberapa
penelitian yang berkaitan manajemen perpustakaan serta karya-
karya lainnya yang mendukung penelitian ini dari berbagai
sumber, diantaranya bersumber dari skripsi, jurnal, tesis dan
internet.

Karya skripsi terkait Manajemen perpustakaan ialah berasal
dari skripsi karya Miftah Rahmawati mahasiswi jurusan
Kependidikan Islam tahun 2007 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang berjudul Manajemen Perpustakaan Sekolah Dalam
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Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta. Skripsi tersebut membahas mengenai pengelolaan
perpustakaan SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta serta upayanya
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta. Selain itu Tesis yang berjudul Perencanaan Strategis
Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam, Studi Kasus pada STAIN
Padangsidimpuan, karya Yusri Fahmi mahasiswa Universitas
Indonesia.

Adapun penelitian mengenai manajemen perpustakaan
sekolah yang bersumber dari jurnal karya HM Mansyur,
manajemen perpustakaan yang mencakup pengelolaan pustakawan,
layanan, sistem yang digunakan, dan sarana perpustakaan.'’

Karya-karya mengenai manajemen perpustakaan sekolah
salah satunya ialah buku berjudul Manajemen Perpustakaan
Sekolah oleh Lasa Hs, buku ini membahas langsung bagaimana
konsep dari pada pmanajemen perpustakaan sekolah yang mana

berkaitan langsung dalam pengelolaan perpustakaan sekolah dari

BHM. Mansyur, “Manajemen Perpustakaan Sekolah”, Puatakaloka, Vol 7. No.1
Tahun 2015
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suber daya manusia,bahan informasi, pemberdayaan, gedung tata
ruang, perabot hingga pelaporan.'

Dalam buku yang berjudul Manajemen Perpustakaan: Suatu
Pendekatan Praktik karya Sutarno NS yang mengulas organisasi
perpustakaan, pembentukan, pembinaan dan pengembangan
perpustakaan, pronsip-prinsip oganisasi perpustakaan, fungsi
manajemen, unsur-unsur manajemen, dan lainnya dalam lingkup
pendekatan praktis. Buku penulis Dr. Husain Umar yang berjudul
Desain Penelitian Manajemen Strategik, membahas mengenai cara
mudah menelti masalah-masalah manajemen strategis utuk skripsi,
tesis, dan prakti bisnis.

Buku berjudul Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, karya
Opong Sumiati, dkk. Didalamnya menyingka beberapa teori
pembinaan dan pengembangan koleksi perpustakaan, teori system
katalogisasi, perencanaan layanan, da jenis-jenis layanan
perpustakaan sekolah. Adapun buku yang berjudul Manajemen
Perpustakaan Sekolah Profesional, karya Andi Prastowo, yang di
dalamnya membahas pengelolaan perpustakaan sekolah dalam

meningkatkan kualitasnya.

"“Lasa Hs, Manajemen perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Pinus book publisher,
2007)
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Selain itu juga referensi yang mengulas tentang upaya
pustakawan dalam meningkatkan layanan pengguna  di
Perpustakaan Fakultas IImu Budaya Universitas Diponegoro."
Selanjutnya jurnal karya I Ketut Widiasa juga membahas tentang
manajemen perpustakaan sekolah dimana dikatakan Manajemen
perpustakaan ~ sekolah  pada  dasarnya  adalah  proses
mengoptimalkan kontribusi manusia, material, anggaran untuk
mencapai tujuan perpustakaan. Perpustakaan sekolah masih
mengalami berbagai hambatan, sehingga belum bisa berjalan
sebagaimana mestinya.

Adapun bahan rujukan kami adalah Standar Nasional
Indonesia (SNI) dalam bidang Perpustakaan dan Kepustakawanan
Perpustakaan  7329:2009 tentang manajemen perpustakaan
pendidikan dasar dan menengah baik negeri maupun swasta.

Banyak karya bermuculan lainnya yang menjadi referensi
penelitian ini, sehingga refernsi-referensi tersebut sangat
membantu penelitian sebagai pendukung penelitian khususnya
mengenai manajemen strategi perpustakaan.

E. Sistematika Pembahasan

PRice Agustina Adi Mayadevi, Heriyanto, MIM*, Drs. Anggarjitono P., Upaya
Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Pengguna Di Perpustakaan
Fakultas llmu Budaya Unversitas Diponegoro., (Fakultas Ilmu Budaya, Undip)
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Penelitian ini membahas tentang manajemen strategis
perpustakaan MAN 1 Yogyakarta dan upayanya meningkakan
kualitas perpustakaan MAN 1 Yogyakarta. Maka model penelitian
yang peneliti gunakan adalah penelitian kualitatif bersifat
deskriptif. Data dan informasi yang peneliti peroleh bersumber dari
observasi, hasil wawancara, pengamatan, dokumentasi dan catatan
lapangan. Untuk mengetahui gambaran keseluruhan penelitian ini.
Ada beberapa garis besar sistematika pembahasan dalam penelitian
ini, sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN, pada bagian pendahuluan berisi
beberapa hal, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu dan sistematika
pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI & METODE PENELITIAN,
pada bagian landasan teori dan metode penelitian berisi kajian teori
dan metode penelitian. Adapun kajian teori mengulas tentang
pengertian manajemen strategi, manajemen perpustakaan sekolah,
ruang lingkup manajemen strategis perpustakaan sekolah serta
standar nasinal Indonesia tentang manajemen perpustakaan untuk

perpusakaan sekolah.
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BAB Il GAMBARAN UMUM PERPUSTAKAAN MAN 1
YOGYAKARTA, berisi tentang gambaran umum MAN 1
Yogyakarta serta profil perpustakaan dari sejarah singkat, visi misi,
struktur organisasi hingga profil perpustakaan MAN 1 Yogyakarta.

BAB IV MANAJEMEN STRATEGIS DAN UPAYA
MENINGKATKAN KUALITAS PERPUSTAKAAN SEKOLAH
DI MAN 1 YOGYAKARTA, pada bab ini berisi beberapa point
pembahasan. Pertama tentang proses manajemen strategis di
perpustakaan MAN 1 Yogyakarta yang didalamnya membahas
terkait analisis lingkungan internal dan eksternal serta formula
strategi faktor strategis IFAS (Internal Factor Analysis Summary)
dan EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary). Kemudian upaya
meningkatkan kualitas perpustakaan MAN 1 Yogyakarta dan
hasilnya. Poin akhir dari bab empat ini adalah evaluasi dan
controlling.

BAB V PENUTUP, pada bab ini berisi kesimpulan, saran

dan kata penutup.
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BABII

KAJIAN TEORI & METODE PENELITIAN

A. Kajian Teori Manajemen Strategis Perpustakaan Sekolah
Kajian teori merupakan penjelasan tentang teori yang relevan
dengan fokus penelitian agar diperoleh suatu legitimasi konseptual.'®
Sarana perpustakaan dalam pendidikan sebagai salah satu penunjang
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kualitas perpustakaan
berkaitan erat dengan pengelolaan perpustakaan sekolah yang
dijalankannya, salah satunya melalui manajemen strategis
perpustakaan.
1. Konsep Dasar Manajemen Perpustakaan Sekolah
a. Pengertian
Menurut Fatah yang dikutip dalam buku Nizar,
Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat, dan profesi.
Sebagai ilmu dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan
yang secara sistematik berusaha memahami mangapa dan
bagaimana orang bekerjasama. Sebagai kiat, karena

manajemen mencapai sasaran melalui cara-cara dengan

mengatur orang lain menjalankan tugas. Dan manajemen

1°Zainal Arifin, dkk (ed), Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan, 2014), hal.21.
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dipandang sebagai profesi, karena manajemen dilandasi oleh
keahlian khusus untuk mencapai prestasi manajer, dan para
profesional dituntun oleh suatu kode etik.'” Sedangkan
menurut Prajudi dalam bukunya Sutarno manajemen adalah
pengendalian dan pemanfaatan semua faktor dan sumber
daya, suatu perencanaan (planning) diperlukan untuk
mencapai atau menyelesaikan tujuan pekerjaan tertentu.'®

Dari kedua pernyataan di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa manajemen merupakan kiat pengendalian
semua faktor dan sumber daya sesuai perencanaan
(Planning) dalam mencapai tujuan kinerja tertentu di suatu
organisasi atau perusahaan. Dalam satuan pendidikan sarana
perpustakaan  juga salah satu organisasi dibawah
kelembagaan sekolah.

Adapun dalam buku Pengelolaan Perpustakaan
Sekolah karya Sumiati, perpustakaan dapat diartikan sebagai
unit kerja atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-

bahan pustaka, baik berupa buku maupun nonbuku

"Nizar Ali, Ibi Syatibi, Manajemen Pendidikan Islam, (Bekasi: Pustaka Isfahan,

2009), hal.64.

'8SutarnoNS.Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta:
Sagung Seto, 2006). Hal 5
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(mikrofilm, gambar-gambar surat kabar, majalah, dan
sebagainya) yang diatur secara sistematis menurut aturan
tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi
oleh setiap pemakainya.'” Dari kedua pernyataan tersebut
pengertian perpustakaan sekolah dapat diartikan sebagai unit
informasi dan unit kinerja lembaga yang mengelola bahan-
bahan pustaka yang diataur secara sistematis sesuai aturan
tertentu.

Selanjutnya sehubungan dengan pernyataan diatas
oleh Jo Bryson sebagaimana dikutip Lasa bahwa manajemen
perpustakaan merupakan upaya pencapaian tujuan dengan
pemanfaatan sumber daya manusia, informasi, sistem, dan
sumber dana, dengan tetap memperhatikan fungsi
manajemen, peran, dan keahlian.*

Sehingga dapat dipahami manajemen perpustakaan
sekolah ialah upaya untuk mengelola segala sumber daya
perpustakaan sekolah dari sumber daya manusia hingga

sumber daya lainnya yang berkaitan dengan unsur-unsur

Sumiati Opong dkk, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2013), hal.1.1.
»Lasa Hs, Manajemen perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Pinus book publisher,

2007), hal.18.
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perpustakaan melalui proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan
perpustakaan sekolah.

b. Fungsi Manajemen

Menurut T. Hani Handoko Fungsi-fungsi manajemen

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengoordinasian, dan pengawasan atau pengendalian
terhadap usaha-usaha para anggota organisasi dan pengguna
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapka. Adapun menurut pakar
manajemen George R. Terry, fungsi manajemen ialah
POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling).*!
1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan titik awal kegiatan
perpustakaan sekolah dan harus disusun oleh
perpustakaan. Perencanaan digunakan untuk
memberikan kerangka pemersatu, dan membantu
memperkirakan peluang. Adapun langkah-langkah

perencanaan adalah menentukan visi, misi, tujuan,

?'Sumiati Opong dkk, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2013)., hal.1.19-1.20.
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identifikasi kekuatan dan kelemahan dan memahami

peluang dan ancaman.”” Bentuk-bentuk perencanaan

juga dapat dengan menentukan tujuan, kebijakan,

strategi, program.”

2) Pengorganisasian (Organizing)

Menurut T. Hani Handoko yang dikutip bukunya

Sumiati, pengorganisasian merupakan suatu proses
untuk merancang struktur formal, mengelompokkan,
dan mengatur tugas-tugas atau pekerjaan di antara para
anggota organisasi agar tujuan organisasi dapat dicapai.
Proses pengorganisasian di perpustakaan sekolah dapat
ditunjukkan dengan tiga langkah sebagai berikut:

a) Perincian seluruh  pekerjaan yang  harus
dilaksanakan untuk pencapaian tujuan pendirian
perpustakaan sekolah.

b) Pembagian pekerjaan di unit kerja perpustakaan

sekolah menjadi kegiatan-kegiatan secara logis

dapat dilaksanakan oleh satu orang, yaitu tidak

* Lasa Hs, Manajemen perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Pinus book
publisher, 2009), hal. 23.

2|bid., hal.1.22.
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teralu berat sehingga tidak dapat terselesaikan atau
terlalu ringan sehingga ada waktu menganggur.

c) Pengadaan dan pengembangan suatu mekanisme
untuk mengoordinasikan pekerjaan staf atau
petugas perpustakaan sekolah menjadi kesatuan
yang terpadu dan harmonis.”*

3) Pengerahan (Actuating)

Pengerahan merupakan rangkaian kegiatan yang
dilakukan sesuai perencanaan untuk mencapai sasaran
tertentu secara efektif dan efisien.” Tahap ini, menurut
Husein Usman, meliputi beberapa fungsi. Diantara
fungsi-fungsi pengerahan ialah motivasi,
kepemimpinan, kekuasaan, pengambilan keputusan,
komunikasi, koordinasi, negosiasi, manajemen konflik,
perubahan  organisasi, keterampilan,interpersonal,
membangun kepercayaan, penilaian kinerja, dan

kepuasan kerja.”®

**Sumiati Opong dkk, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2013), hal.1.24-1.25.

»Usman Husaini, Manajemen: Teori Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), hal.222.

*Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Yogyakarta:
Diva Press, 2016), hal.36.
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4) Pengawasan (Controlling)
Pengendalian  adalah  proses  pemantauan
(monitoring), penilaian, dan pelaporan rencana atas
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan
korektif guna penyempurnaan lebih lanjut.*’ Sebagai
indikator pengawasan yang efetif dan efisien ialah
sebagai berikut:*®
a) Pihak yang diawasi merasa terbantu sehingga
dapat mencapai visi dan misi secara efektif dan
efisien.

b) Menciptakan iklim keterbukaan, kejujuran,
partisipasi, dan akuntabilitas.

¢) Menimbulkan iklim saling percaya di dalam dan di
luar lingkungan operasi organisasi

d) Meningkatkan akuntabilitas organisasi.

e) Meningkatkan kelancaran operasi organisasi.

f) Mendorong terwujudnya pemerintahan dan

perusahaan yang bersih dan berwibawa.

"Lasa HS, Manajemen Perpustakaan, (Yogyakarta: Gama Media, 2008), hal.469.
Husaini Usman, Manajemen; Teori Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), hal.471.
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¢. Organisasi Perpustakaan Sekolah

Menurut Siagian, organisasi adalah setiap bentuk
perserikatan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama
untuk mencapai tujuan dan terikat secara formal dalam suatu
hierarki di mana selalu terdapat hubungan antara seseorang
atau kelompok orang yang disebut pemimpin dan seseorang
atau sckelompok orang yang disebut bawahan.*”’
Pelaksanaan proses pengorganisasian perpustakaan sekolah
yang baik akan mengarahkan berbagai kegiatan
perpustakaan sekolah mencapai tujuannya yang mencakup
aspek-aspek penting. Aspek-aspek penting tersebut ialah
pembagian kerja, departementalisasi, bagan organisasi
formal, rantai perintah dan kesatuan perintah, tingkat-tingkat
hierarki manajemen, saluran komunikasi, pengguna komite,
serta rentang manajemen dan kelompok-kelompok

informal.*

*Sumiati Opong dkk, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2013), hal.1.28-1.29.

*Sumiati Opong dkk, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2013), hal.1.32.
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d. Tata Kerja Perpustakaan Sekolah

Tata kerja perpustakaan sekolah ialah usaha
pengoordinasian segala kegiatan yang berhubungan dengan
penyelenggaraan perpustakaan sekolah. Usaha
pengoordinasian biasanya terlihat pada struktur organisasi
perpustakaan sekolah yang menunjukkan hubungan antara
orang-orang yang berwenang dan bertanggung jawab dalam
pekerjaannya.’!

Dalam tata kerja perpustakaan berhubungan erat
dengan petugas perpustakaan sekolah sebagai orang yang
menjalankan pengelolaannya. Sumber daya manusia
perpustakaan  sekolah  dapat  terbagi  berdasarkan
kualifikasinya, yaitu sebagai berikut:

1) Tenaga profesional adalah pustakawan yang memilki
kompetensi untuk mengerjakan tugas-tugas
perpustakaan yang memerlukan pendekatan ilmiah dan
sistematis yang berkaitan dengan misi perpustakaan.

2) Tenaga para profesional adalah pustakawan yang diberi

tugas untuk mengerjakan pekerjaan kepustakawanan

3!Ibid., hal.1.37.
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3)

4)

yang  memerlukan  ketrampilan  khusus  yang
diperolehnya melalui pendidikan.

Tenaga teknis adalah tenaga perpustakaan yang bertugas
mengerjakan pekerjan tekns sehari-hari.

Tenaga administrasi adalah tenaga perpustakaan yang
bertugas mengerjakan pekerjaan yang berkaitan dengan
kesekretariatan perpustakaan yang berhubungan dengan
kepegawaian, keuangan, pengetikan, dan pemeliharaan

rumah tangga perpustakaan.

Kualitas dan ketrampilan mendasar yang diharapkan

dari petugas perpustakaan sekolah meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

kemampuan berkomunikasi secara positif dan terbuka
pada para siswa, guru, dan karyawan seolah,
kemampuan memahami kebutuhan informasi pengguna,
kemampuan bekerjasama dengan perorangan serta
kelompok di dalam dan di luar komunitas sekolah,
memiliki  pengetahuan ~ mengenai metoddologi
pembelajaran dan teori pendidikan,

memiliki pengetahuan dan memahami keanekaragaman

budaya,
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6) memiliki keterampilan mengenai sumber informasi serta
bagaimana menggunakannya,

7) mengenai pengetahuan mengenai bacaan anak, media,
dan kebudayaan yang mendukung arah pengembangan
koleksi perpustakaan,

8) memiliki pengetahuan dan ketrampilan di bidang
manajemen dan pemasaran,

9) memiliki pengetahuan serta keterampilan di bidang

tegnologi informasi dan komunikasi.*®

Adapun tata kerja petugas perpustakaan sekolah
terdiri dari tugas masing-masing petugas perpustakaan, yaitu

sebagai berikut:>

1) Kepala perpustakaan
Tugas dan tanggungjawab kepala perpustakaan sebagai
berikut.
a) Membuat perencanaan, pembinaan, dan

pengembangan perpustakan sekolah

*2Sumiati Opong dkk, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2013)., hal.1.38-1.39.
#1bid., hal.1.39-143.
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2)

b)

d)

e)

Melakukan koordinasi dan pengawasan terhadap
semua kegiatan perpustakaan sekolah

Membuat peraturan-peraturan yang berhubungan
dengan tata kerja dan pembinaan terhadap staf
perpustakaan sekolah.

Bekerja ~sama dengan para pihak  yang
berkepentingan (kepala sekolah, wakil kepala
sekolah dan para guru)

Bekerja sama dengan para pengelola perpustakaan.

Bagian tata usaha

Adapun tugas dan tanggungjawab bagaian tata usaha

perpustakaan sekolah ialah sebagai berikut:

a)
b)
©)

d)

e)
f)

Menangani urusan surat menyurat

Melakukan pencatatan keuangan

Mengatur urusan personalia

Menyiapkan standar dokumen-dokumen penunjang
kegiatan

Melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana

Membuat laporan kegiatan secara berkala.

3) Bagian layanan pengguna
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4)

Tugas dan tanggungjawab petugas layanan pengguna

sebagai berikut:

a)

b)

d)

g)

Memberikan layanan sirkulasi, referensi, bimbingan
pembaca, bimbingan membaca, silang layan,
fotokopi, dan sebagainya.

Melakukan  monitoringterhadap  oleksi  bahan
pustaka, seperti peminjaman, pencatatan penagihan
penetapan biaya, denda, dan lain sebagainya.
Menerima dan menjajarkan bahan pustaka yang baru
diterima dan bagian teknis atau hasil pengembalian
dari bagian sirkulasi, seperti memasukkan kedalam
rak yang sesuai.

Memberikan layanan keanggotaan

Membantu melakukan penelusuran informasi
Melakukan  promosi dan  pemasaran  jasa
perpustakaan

Melakukan evaluasi secara berkala.

Bagian layanan teknis

Tugas dan tanggungjawab petugas layanan teknis adalah

sebagai berikut:

a) Melakukan perencanaan pengadaan bahan pustaka.
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b) Menyababrkan informasi koleksi bahan pustaka
terbaru

¢) Menerima dan memeriksa bahan pustaka

d) Melakukan inventarisasi dan pengklasifikasian
bahan pustaka

e) Melakukan pembuatan katalog

f) Mengirimkan bahan pustaa yang telah diproses ke
bagian sirkulasi

g) Melakukan perawatan koleksi bahan pustaka

h) Menyusun database bahan pustaka untuk
memudahkan penelusuran dan inventarisasi.

1) Mengelola bahan-bahan pustaka.

j) Memelihara bahan-bahan pustaka.’*

2. Standar  Nasional Indonesia  7329:2009  Tentang
Perpustakaan Sekolah/Madrasah
SNI 7329:2009, perpustakaan Sekolah dimaksudkan

untuk menyediakan acuan tentang manajemen perpustakaan

3*http://digilib.undip.ac.id/v2/2016/04/21/indikator-kinerja-
perpustakaanmenurutiso-11620-2008-information-and-documentationlibrary-
perfomance-indicators-bagian-pertama-dari-duatulisan/. Diakses 12 juli 2018. pukul
20:24
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yang berlaku pada perpustakaan sekolah baik negeri maupun
swasta yang meliputi pendidikan dan pendidikan menengah.*

Standar ini dibahas dan disepakati secara konsesus oleh

Panitia Teknis 01-01 Perpustakaan pada tanggal 23 Februari
2009 di Jakarta dan telah mendapatkan tanggapan dan masukan
dari Masyarakat Standarisasi Indonesia (MASTAN).*

a. Ruang Lingkup

Standar perpustakaan sekolah ini menetapkan dasar

pengelolaan perpustakaan sekolah. Standar ini berlaku

pada perpustakaan sekolah baik negeri maupun swasta
yang meliputi:

1) Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan
Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang
sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain
yang sederajat;

2) Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah

Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah

>Standar Nasional Indonesia (SNI) tentang perpustakaan sekolah (9732:2009)

36 Tbid SNI
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Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah

Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat.

b. Istilah dan definisi

1)

2)

3)

4)

Kepustakawanan ialah teori, praktik, dan teknologi
ilmu perpustakaan dan informasi guna melaksanakan
fungsi perpustakaan

koleksi  perpustakaan  ialah  semua  materi
perpustakaan yang dikumpulkan, diolah, disimpan,
ditemukembali dan didayagunakan bagi pengguna
untuk  memenuhi kebutuhan informasi untuk
pembelajaran

Layanan perpustakaan ialah kegiatan pendayagunaan
koleksi materi perpustakaan kepada pengguna, yaitu
sirkulasi, penelusuran, pendidikan pengguna, pinjam
antarperpustakaan.

Layanan referensi ialah jasa perpustakaan dalam
menjawab pertanyaan, menelusur dan menyediakan
materi perpustakaan dan informasi sesuai dengan

pengguna dengan mendayagunakan koleksi referensi
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5)

6)

7)

8)

9)

Layanan sirkulasi ialah jasa perpustakaan untuk
meminjamkan materi perpustakaan bagi pengguna
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Materi perpustakaan ialah semua hasil karya tulis,
cetak dan non cetak termasuk media audiovisual dan
elektronik.

Materi perpustakaan referensi ialah buku yang
disusun untuk memberikan informasi berbagai
macam hal dan dimaksudkan sebagai acuan bukan
untuk dibaca secara keseluruhan, seperti atlas,
bibliografi, buku tahunan, ensiklopedi, direktori,
indeks, kamus.

Pendidikan pengguna ialah kegiatan perpustakaan
yang bertujuan menjadikan pengguna mampu
mendayagunakan koleksi perpuustakanan secara
mandiri sesuai dengan kebutuhannya.

Pengadaan materi perpustakaan ialah kegiatan yang
meliputi seleksi, pengadaan, dan pengecekan materi

perpustakaan yang diterima.

10) Pengguna ialah pendidik, tenaga kependidikan,

peserta didik, dan komunitas sekolah.
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11) Pengolahan materi perpustakaan ialah proses di
dalam menyiapkan suatu materi perpustakaan untuk
dimanfaatkan = pengguna.  Pengolahan  materi
perpustakaan ~ mencakup  kegiatan  registrasi,
pengatalokan, klasifikasi dan penyelesaian fisik
materi perpustakaan.

12) Perpustakaan sekolah ialah perpustakaan yang
berada pada satuan pendidikan formal di lingkungan
pendidikan dasar dan menengah yang merupakan
bagian integral dari kegiatan sekolah yang
bersangkutan, dan merupakan pusat sumber belajar
untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan
sekolah yang bersangkutan.

13) Tenaga perpustakaan  sekolah ialah  tenaga
kependidikan yang diberi tugas teknis serta
tanggungjawab, wewenang, dan hak secara penuh
untuk melakukan kegiatan kepustakawanan di
sekolah.

14) Terbitan  berkala/berseri ialah terbitan yang
dikeluarkan secara berurutan dengan menggunakan
nomor urut dan/atau tanda kronologis, serta
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C.

direncanakan terbit dalam waktu yang tidak terbatas;
terbitan berkala/berseri mencakup majalah, surat
kabar, terbitan tahunan (laporan tahunan, buku
tahunan dan sebagainya), catatan harian, laporan
kegiatan berkala, pedoman berkala, notula berkala

dari perkumpulan, dan seri monograf.

Misi

Misi perpustakaan sekolah yaitu:

1)

2)

Menyediakan informasi dan ide yang merupakan
fondasi agar berfungsi secara baik di dalam
masyarakat masa kini yang berbasis informasi dan
pengetahuan;

Merupakan sarana bagi murid agar terampil belajar
sepanjang hayat dan mampu mengembangkan daya
pikir agar mereka dapat hidup sebagai warga negara

yang bertanggungjawab.

Tujuan

Perpustakaan sekolah bertujuan menyediakan pusat

sumber  belajar sehingga  dapat  membantu

pengembangan dan peningkatan minat baca, literasi

informasi, bakat serta kemampuan peserta didik.
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.

Koleksi

)]

2)

3)

Pengembangan koleksi, perpustakaan memperkaya

koleksinya dan menyediakan materi perpustakaan

dalam berbagai bentuk media dan format dalam

rangka mendukung proses belajar mengajar di

sekolah.

a) Perpustakaan sekolah mengembangkan
koleksinya disesuaikan dengan kegiatan proses
belajar mengajar di sekolah dalam upaya
meningkatkan minat baca pengembangan koleksi
diarahkan pada rasio satu murid 10 judul buku.

b) Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun
sekurang-kurangnya 10% dari jumlah koleksi.
Terbitan berkala, perpustakaan melanggan minimal
satu judul surat kabar yang terkait dengan

kelangsungan proses pembelajaran.

Buku pelajaran pelengkap, perpustakaan

menyediakan buku pelajaran pelengkap yang

sifatnya membantu atau merupakan tambahan buku

pelajaran pokok yang dipakai oleh sisa dan guru.
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4) Buku bacaan, perpustakaan wajib menyediakan
bacaan yang mendukung kegiatan pembelajaran di
sekolah yang meliputi koleksi nonfiksi yang terkait
dengan kurikulum dan koleksi buku fiksi dengan
perbandingan 60:40.

5) Materi perpustakaan referensi, perpustakaan sekolah
menyediakan materi perpustakaan referensi minimal
meliputi kamus umum bahasa indonesia dan kamus
bahasa inggris (untuk pendidikan dasar dan
menengah). Kamus bahasa daerah, kamus bahasa
jerman, prancis, jepang, arab, mandarin (untuk
pendidikan menengah). Kamus subyek, ensiklopedi,
sumber biografi, atlas, peta, bola dunia, serta buku
telepon.

6) Materi perpustakaan elektronik, perpustakaan
menyediakan akses sumber informasi elektronik
termasuk internet.

f. Pengolahan materi perpustakaan
1) Materi  perpustakaan  diorganisasikan  aggar

ditemubalik secara cepat dan tepat
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2) Materi perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasikan

dan disusun secara sistematis dengan menggunakan:

Pedoman deskripsi bibliografi

Bagian klasifikasi

- Pedoman tajuk subjek dan atau tesaurus

Pedomana penentuan tajuk entri utama

. Peralatan materi perpustakaan

Peraatan materi perpustakaan meliputi kegiatan yang

bersifat pencegahan dan penanggulangan kerusakan.

. Sumber daya manusia

1) Kepala perpustakaan

a)

b)

Perpustakaan dipimpin oleh seorang kepala
yang bertangungjawab kepada sekolah

Kualifikasi kepala perpustakaan sekolah
adalah tenaga perpustakaan sekolah atau
tenaga kependidikan dengan pendidikan
minimal diploma II di bidang ilmu
perpustakaan dan informamsi atau diploma II
bidang lain yang sudah memperoleh sertifikat

pendidikan di bidang ilmu perpustakaan dan
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i.

informasi dari lembaga pendidikan yantg
terakreditasi.

2) Tenaga perpustakaan sekolah
Tenaga perpustakaan sekolah dengan pendidikan
minimal pendidikan menengah serta memeperoleh
pelatihan kepustakawan dari lembaga pendidikan
dan  pelatthan yang terakreditasi. Tenaga
perpustakaan sekolah termasuk tenaga teknis.

3) Pengembangan sumber daya manusia
Perpustakaan memberikan kesempatan untuk
pengembangan sumber daya manusianya melalui
pendidikan formal dan nonformal kepustakawanan.

Layanan perpustakaan

1) Jenis layanan, perpustakaan minimal melakukan
layanan antara lain:
- Layanan sirkulasi
- Layanan referensi
- Pendidikan pengguna

2) Jam buka perpustakaan, waktu yang diberikan oleh
perpustakaan untuk memberikan layanan kepada
pengguna minimal delapan jam sehari.

38



J-

Penyelenggaraan perpustakaan

1) Setiap sekolah menyelenggarakan perpustakaan
sekolah

2) Perpustakaan sekolah sebagai bagian integrasi dari
sekolah berada dibawah tanggungjawab kepala
sekolah

3) Perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar.

4) Perpustakaan sekolah adalah unit kerja yang
melakukan kegiatan fungsi pengadaan, pengolahan,
penyimpanan, dan  pendayagunaan  materi
perpustakaan untuk mendukung pembelajaran.

5) Kegiatan dan fungsi tersebut dalam bidang
perpustakaan dibagi dalam dua:

- layanan teknis yaiitu kegiatan pengadaan dan
pengolahan materi perpustakaan

- layanan pembaca yaitu kegiatan yang
memberikan  layanan kepada  pengguna
perpustakaan.

6) Untuk melaksanakan fungsi tersebut, perpustakaan

sekolah dipimpin oleh kepala perpustakaan sekolah
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yang  ditunjuk/ditetapkan

tugas/surat keputusan kepala sekolah.

berdasarkan  surat

7) Unit perpustakaan sekolah dalam struktur organisasi

sekolah
Kepala Sekolah

N

v Wakil Kepala Sekolah
Komite Sekolah

v 2 v
Laboratorium Perpustakaan Tata Usaha
\ 4

Kelompok jabatan
fungsional guru

Kepala Perpustakaan

v

v

Layanan pembaca

Layanan Teknis

k. Ruang

Teknologi
Informasi dan
komunikasi

Perpustakaan menyediakan ruang yang cukup untuk

koleksi, staf dan
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I.

menyediakan ruang dengan luas sekurang-kurangnya
untuk SD/MI 56 m persegi, untuk SMP/MTs 126 m
persegi, SMA/MA/SMK dan MAK 168 m persegi.
1) Area koleksi, area koleksi seluas 45% dari ruang
yang tersedia
2) Area baca, area pengguna seluas 25% dari ruang
yang tersedia.
3) Area staf, area staf selauas 15% dari ruang yang
tersedia
4) Area lain-lain, seluas 15% tediri dari ruang yang
tersedia.
Perabot dan peralatan
Perpustakaan menyediakan sekurang-kurangnya rak
buku, lemari katalok, meja dan kursi baca. Meja dan
kursi kerja, meja sirkulasi, mesin tik/seperangkat

komputer dan papan pengumuman/pameran.

. Anggaran

Sekolah menjamin tersedianya anggaran perpustakaan
setiap tahun sekurang-kurangnya 5% dari total anggaran
sekolah di luar belanja pegawai dan pemeliharaan serta
perawatan gedung.
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n. Teknologi informasi dan komunikasi
Perpustakaan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk keperluan pengguna.
o. Kerjasama perpustakaan
Perpustakaan menyelenggarakan kerjasama dengan
pendidik serta kerjasama dengan perpustakaan dan atau
badan lain untuk meningkatkan mutu pendidikan.’’
3. Ruang Lingkup Manajemen Strategis
a. Pengertian Strategi
Menurut Purnomo dan Zulkiflimansyah yang dikutip
dalam bukunya Triton, kata strategi berasal dari bahasa
Yunani, yaitu ‘strategos’. Kata strategos ini berasal dari kata
‘stratos’ yang berarti militer dan ‘ag’ yang artinya
memimpin. Sedangkan menurut Oxford English Dictionary
mengandung arti sebagai “the art of commander-in-chief:
the art of projecting and directing the larger military
movements and operations of a campaign” yang

diterjemahkan “seni seorang panglima tertinggi: seni

Thttp://perpustakaan.kemenkopmk.go.id/perpus/assets/kitchen/berkas/ebook/stand
ar_nasional indonesia_bidang_kepustakaan dan_kepustakawananl.pdfDiakses  Jumat,
2November 2018. Pukul 12:30
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memproyeksikan dan mengarahkan gerakan-gerakan yang
lebih besar dari militar dan pengoperasian suatu
kampanye”.*®

Menurut dua pakar strategi yaitu Hamel dan Prahaad
dalam bukunya Umar mereka berdua mendefinisikan
strategi ysebagai berikut:

“Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental
(senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta
dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang
diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan
demikian, strategi selalu dimulai dari apa yang dapat
terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi.
Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru dan
perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti
di dalam bisnis yang dilakukan.”

Dalam bukunya Umar, menurut Chandler, strategi
merupakan alat untuk mencapai tujuan dalam kaitannya
dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut serta
prioritas alokasi sumber daya. Sedangkan menurut Porter
strategi adalah alat yang sangat penting untuk mencapai

keunggulan bersaing.”” Selanjutnya strategi diartikan

sebagai program yang dirancang untuk mencapai tujuan

*Triton PB, Manajemen Strategis; Terapan Perusahaan dan Bisnis, (Jakarta
Selatan: Oryza), hal. 13-14

% Husain Umar, Desain Peneltian Manajemen Strtaegik: Cara Mudah Meneliti
Masalah-Masalah Manajemen Strategik Untuk Skripsi, Tesis, dan Praktik Bisnis,
(Jakarta: Rajawali Press, 2013) hal.16
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yang telah ditetapkan, yaitu bagaimana cara, prosedur, atau
langkah-langkah  perpustakaan sekolah melaksanakan
misinya. Strategi inilah yang akan menetapkan alokasi
sumber daya yang diperlukan dan ketepatan waktu
pelaksanaan. Faktor utama yang perlu diperhatikan dalam
menentukan strategi adalah prosedur dan aturan.*

Dari semua pengertian strategi diatas, dapat
disimpulkan strategi ialah sebagai beberapa kumpulan
perencanaan yang kritis dan serangkaian rencana tindakan
serta penempatan sumber daya yang ada sebagai sasaran
pencapaian tujuan dengan memperhatikan bagian-bagian
penting yang menunjang pencapaian tujuan.

b. Pengertian Manajemen Strategis

Menurut Hunger dan Wheelen, Manajemen Strategis
adalah sekumpulan keputusan manajerial dan langkah
pengambilan keputusan jangka panjang.*' Manajemen
strategic menekankan dan mengutamakan pengamatan dan

evaluasi mengenai peluang (opportunities) dan ancaman

*Sumiati Opong dkk, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2013)., hal.1.23.

“Triton PB, Manajemen Strategis; Terapan Perusahaan dan Bisnis, (Jakarta
Selatan: Oryza), hal. 35
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(threats) lingkungan eksternal perusahan dengan melihat
kekuatan (strenghs) dan kelemaan (weakness) dalam
lingkungan internal perusahaan. Sementaa itu, proses
manajemen proses manajemen strategis meliuti empat
elemen dasar yaitu: pengamatan lingkungan, perumusan
strategi, implementasi strategi, evaluasi serta
pengendalian.*?
Proses Manajemen Strategis

Menurut Wheelen and Hunger, proses manajemen
strategis meliputi analisis lingkungan (lingkungan eksternal
dan internal), formulasi strategi, implementasi strategi, dan

. 4
evaluasi serta kontrol.**

Analisis

Lingkungan

Formula
Strategi

Implementasi
Strategi

Evaluasi
& kontrol

Sumber: Wheelen and Hunger.

Gambar a (Proses Tahapan Manajemen Strategik)

** Husein Umar, Desain Pnelitian Manajemen Strategik: Cara Mudah Meneliti
Masalah-Masalah Manajemen Strategik Untuk Skipsi, Tesis, dan Praktik Bisnis, (Jakarta:

Rajawai Press, 2013), hal.16.

# J David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, (Yogyakarta:

Penerbit Andi, 2012), hal. 4
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Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa tahapan manajemen
strategik saling memiliki interaksi dan timbal balik dari tahap
pertama hingga akhir. Manajemen Strategik ini dapat dilihat
sebagai suatu proses yang meliputi sejumlah tahapan yang saling
berkaitan dan berurutan. Menurut Kuncoro, proses manajemen
strategik bersifat dinamis dan merupakan sekumpulan komitmen,
keputusan dan aksi yang diperlukan suatu perusahaan atau
organisasi untuk mencapai Strategic competitiveness dan
menghasilkan keuntungan diatas rata-rata.

Dengan pendekatan manajemen strategik, manajer pada
semua tingkatan perusahaan berinteraksi dalam perencanaan dan
implementasinya. Sebagai akibatnya, konsekuensi perilaku
manajemen strategik serupa dengan pengambilan keputusan
partisipatif.

Manajemen strategik membahas hubungan antara organisasi
dan lingkunga tempat oranisasi tersebu beroperasi, baik lingkungan
internal maupun lingkungan eksternal. Konsep manajemen
strategik member arahan tentang bagaimana mengahadapi,
mengatasi, dan memanfaatkan perubahan-perubahan yang terjadi

dalam lingkungan tersebut. Dalam hal ini, para manajer di semua
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jenjang organisasi dapat berinteraksi dalam perencanaan dan
implementasinya.**

Wheelen Hunger menyatakan bahwa tahap perumusan
strategi adalah tahap ketika organisasi mengembangkan rencana
jangka panjang untuk memanajemeni secara efektif peluang dan
ancaman lingkungan yang dihadapi sesuai kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki. Tahap ni meliput penetapan visi dan misi
organisasi, penetapan sasaran jangka panjang yang dapat dicapai,
pengembangan strategi, dan penetapan kebijakan.*

Pada tahap implementasi strategi, tahap ketika perusahaan
/organisasi menetapkan sasaran tahunan, merancang kebijaan
operasional, memotivasi anggota organisasi, dan mengalokasikan
sumber daya untuk melaksanakan strategi yang telah dirumuskan
di tahap sebelumnya.*°

Tahap evaluasi strategi merupakan tahap ketika manajemen
puncak menilai sejauh mana strategi tela mencapai sasara
organisasi. Untuk itu diperlukan perumusan criteria evaluasi yang

akan digunakan unuk mengevaluasi organisasi. Menurut david, ada

* Agus Maulana, Manajemen Strategik, (Tangeran Selatan: Universitas Terbuka,
2016), hal.1.19.

* Ibid, hal.1. 21.
“ Ibid, hal, 1. 21.
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tiga aktivitas daam evaluasi dan pengendalian strategi, yaitu (1)
mengkaji factor-faktor eksternal dan interna yang menjadi basis
strategi yang dlaksanakan (2) mengukr kinerja, dan (3) mengambil
tinggalan koreksi.*’
1) Analisis Lingkungan
Wheelen and Hunger menyatakan bahwa analisis
lingkungan ini meliputi dari kegunaan memonitor, evaluasi,
dan mengumpulkan informasi dari lingkungan eksternal dan
internal perusahaan. Tujuannya yaitu untuk mengidentifikasi
faktor strategis, elemen eksternal dan internal akan
memutuskan strategi dimasa yang akan datang bagi
perusahaan. Untuk merealisasikan misinya, perusahaan akan
banyak menemui kesulitan, jika tidak berinteraksi dengan
lingkungan eksternalnya. Oleh karena itu, mengetahui dan
menganalisis lingkungan ekternal menjadi sangat penting,
apalagi kondisi lingkungan eksternal itu berada di luar

kemampuan organisasi untuk mengendalikannya. Selain itu

*"1bid, hal 1. 21-1. 22.
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kondisi lingkungan internal perusahaan /organisas secara
luas dan mendalam pun perlu dilakukan.*®

Menurut Wheelen dan Hunger, untuk melakukan
analisis lingkungan memerlukan suatu alat analisis yang
dinamakan analisis SWOT. SWOT merupakan akronim
yang digunakan untuk mendeskripsikan Strength
(Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan), Opportunities
(Peluang), dan Threaths (Ancaman) yang merupakan faktor
strategis bagi perusahaan spesifik.

Pearce dan Robinson menyatakan bahwa, analisis
SWOT merupakan teknik historis yang terkenal dimana para
manajer menciptakan gambaran umum secara cepat
mengenai situasi strategis perusahaan. Analisis ini
didasarkan pada asumsi bahwa strategi yang efektif
diturunkan dari “kesesuaian” yang baik antara sumber daya
internal perusahaan (kekuatan dan kelemahan) dengan
situasi eksternalnya (peluang dan ancaman). Kesesuaian
yang baik akan memaksimalkan kekuatan dan peluang

perusahaan serta meminimalkan kelemahan dan ancaman.

* Husein Umar, Desain Pnelitian Manajemen Strategik: Cara Mudah Meneliti
Masalah-Masalah Manajemen Strategik Untuk Skipsi, Tesis, dan Praktik Bisnis, (Jakarta:
Rajawai Press, 2013), hal. 20.

49



Jika diterapkan secara akurat, asumsi sederhana ini memiliki
implikasi yang bagus dan mendalam bagi desain dari
strategi yang berhasil.

Adapun tahapan analisis SWOT dalam Renstra, dapat
dmulai dari (1) Identifikasi kelemahan dan kelebihan yang
dapat mempengaruhi layanan pendidikan berdasarkan semua
standar. (2) Identifikasi peluang dan ancaman yang
mempengaruhi  sekoah dari ingkungan eksternal. (3)
Masukan hasil identifikasi (langkah 1 dan 2) ke dalam pola
analisis SWOT.  Langkah ini dapat ilaukan secara
keseluruan.*’

Setelah dilakukan analisis SWOT yang memetakan
analisis lingkungan eksternal dan internal perusahaan, maka
perusahaan tentunya memikirkan bagaimana perusahaan
menggunakan analisis SWOT dalam menuangkan strategi
yang akan dilakukan. Dalam penyusunan strategi,
perusahaan tidak selalu harus mengejar semua peluang yang
ada. Tetapi, perusahaan dapat membangun suatu keuntungan

kompetitif dengan mencocokkan kekuatannya dengan

* Ridwan A. Sani, Isda P. dan Anis Mucktyani., Penjaminan Mutu Sekolah,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hal. 135-137
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peluang masa depan yang akan dikejar. Untuk dapat
membangun strategi yang mempertimbangkan hasil dari
analisis SWOT, dibangunlah TOWS Matriks. TOWS
Matriks (TOWS hanya kebalikan atau kata lain dalam
ungkapan SWOT) mengilustrasikan bagaimana peluang dan
ancaman pada lingkungan eksternal dapat dipadukan dengan
kekuatan dan kelemahan dari perusahaan, sehingga hasil
yang diperoleh dapat digambarkan melalui empat set
alternatif strategi. Pada tabel berikut dapat menjelaskan

TOWS Matriks secara singkat.

Tabel 1
Matriks TOWS
hatan (S) ahan (W)
1g (0) egi S-O 1 W-O
nan (T) egi S-T 1 W-T

Sumber: Luis et al

a. S-O strategi: Mengejar peluang  dengan

menggunakan kekuatan yang ada.
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b. W-O strategi: Mengatasi kelemahan untuk
mengejar peluang.

c. S-T strategi: menggunakan kekuatan untuk
mengatasi/mengurangi dampak dari ancaman.

d. W-T strategi: menghilangkan atau mengurangi

kelemahan agar tidak rentan terhadap ancaman.

Dari hasil komposisi diatas akan diperoleh banyak
kemungkinan strategi yang dapat dilakukan perusahaan.
Tetapi, perusahaan harus berani memilih beberapa strategi
yang kritikal dan memberikan dampak terbesar bagi
kemajuan perusahaan. Perusahaan harus
mempertimbangkan pemilihan strategi yang sesuai dengan
nilai-nilai perusahaan dan tanggung jawab perusahaan
terhadap lingkungan sekitar (social responsibility). Dengan
mempertimbangkan hal-hal diatas, maka akan diperoleh
strategi yang diterima oleh karyawan dan masyarakat

sekitar.

2) Formulasi Strategi
Wheelen dan Hunger menyatakan bahwa, formulasi

strategi merupakan pengembangan perencanaan jangka
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panjang untuk manajemen yang efektif melalui analisis
lingkungan. Termasuk juga didalamnya terdapat misi, visi,
dan tujuan dari perusahaan, mengembangkan strategi, dan
pengarahan kebijakan.

1) Misi

Sebuah organisasi dibuat untuk merealisasikan
visi, yaitu cit-cita di masa depan yang ada di benak
pendiri, yang kira-kira mewakili seluruh anggota
perusahaan. Sementara itu misi diartikan penjabaran
secara tertulis makna visi tadi yang terkesan sulit
dimengerti, agar seluruh staf perusahaan menjadi paham
dan jelas.”

Luis et al mengugkapkan bahwa, misi dapat
didefinisikan sebagai alasan atau tujuan suatu organisasi
berdiri. Misi merupakan langkah awal dari proses
pengembangan strategi perusahaan. Oleh karena itu,
sebuah misi yang efektif akan sangat membantu
perusahaan  dalam  memformulasikan  strateginya.

Sedangkan menurut Pearce dan Robinson, pengertian lain

**Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik; Cara mudah meneliti
masalah-masalah manajemen strategik untuk skripsi, tesis, dan praktik bisnis, (Jakarta:
Rajawali Press, 2013), hal.19.

53



dari misi yaitu maksud unik yang membedakan suatu
perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis dan
mengidentifikasikan lingkup operasinya dalam hal
produk, pasar, serta teknologi.

Misi merupakan langkah awal dari proses
pengembangan strategi perusahaan. Oleh karena itu,
sebuah misi yang efektif akan sangat membantu
perusahaan dalam memformulasikan strateginya.

2) Tujuan

Tujuan adalah pernyataan luas tentang apa yang
akan dituju dan diwujudkan oleh organisasi, seperti
misalnya memproduksi produk unggul, menjadi market
leader mengelola usaha secara efektif dan memiliki
teknologi unggul. Tujuan merupakan penjabaran misi
organisasi.”’

Berbeda dengan misi, menurut Dess, Lumpkin,
dan Taylor, tujuan (Objective) merupakan hasil akhir
yang ingin dicapai perusahaan dalam jangka waktu

tertentu dan dinyatakan secara kuantitatif (lebih

S!Ibid., hal.19
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menunjukkan the measure of things). Bahwa tujuan yang

baik memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut. >

a. Dapat Diukur (Mesurable).
Untuk dapat mengukur ketercapaian tujuan,
sekurang-kurangnya terdapat satu indikator yang
dapat dijadikan rujuakan untuk melihat kemajuan
pencapaian tujuan.

b. Spesifik (Specific).
Tujuan secara spesifik harus menjelaskan apa yang
ingin dicapai oleh perusahaan.

c. Sesuai (Approprite).
Tujuan yang ingin dicapai perusahaan harus sesuai
dengan visi dan misi yang dimili oleh perusahaan,
artinya tujuan yang ingin dicapai masih berada dalam
lingkup misi perusahaan.

d. Realistis (Realistic)
Tujuan yang dibuat oleh perusahaan harus dapat
dicapai dengan menggunakan sumber daya

organisasi yang dimiliki perusahaan.

**Ismail Solihin, Manajemen Strategik, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012), hal. 23-
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e. Tepat Waktu (Timely)
Perusahaan harus menetapkan secara spesifik berapa
laam jangka waktu yang dibutuhkan perusahaan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
3) Strategi
Definisi awal dari strategi ialah berbagai cara
untuk mencapai tujuan. Sejalan dengan definisi tersebut,
konsep manajemen strategik tidak hanya semata-mata
sebagai cara untuk mencapai tujuan karena manajemen
strategik mencakup juga penetapan berbagai tujuan itu
sendiri (melalui berbagai keputusan strategis) yang dibuat
oleh manajemen organisasi, yang diharapkan menjamin
terpeliharanya keunggulan kompetitif organisasi.”®
Sedangkan  keputusan  strategis = merupakan
keputusan-keputusan ~ yang akan  memengaruhi
keberlangsungan perusahaan (sebagai korporasi) dan unit
bisnis dalam jangka panjang. Dalam kaitan ini oleh
Solihin mengutip bahwa menurut Porter, tujuan utama

pembuatan strategi oleh perubahan adalah agar

331bid., hal.24-25.
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perusahaan mampu menghadapi perubahan lingkungan

dalam jangka penjang.

Menurut Wheelen dan Hunger, terdapat tiga tipe

strategi: strategi korporat, strategi bisnis, dan strategi

fungsional.

1)

2)

3)

Strategi  korporat, menyatakan bahwa secara
keseluruhan direksi perusahaan memiliki sikap
secara umum terhadap pertumbuhan bisnis dan
manajemen bisnis yang berbeda-beda dan memiliki
beberapa lini produk. Tipikal strategi korporat
dikatakan sehat dengan tiga kategori yaitu stabilitas,
pertumbuhan, dan penghematan.

Strategi bisnis, biasanya strategi bisnis terjadi pada
unit bisnis atau level produk, dan menekankan
peningkatan posisi yang kompetitif dari produk atau
jasa perusahaan di industri yang spesifik atau
segmen pasar yang telah dilakukan unit bisnis.
Strategi bisnis dikatakan sehat dengan dua kategori
yaitu strategi yang kompetitif dan kooperatif.
Strategi  fungsional, strategi ini menggunakan
pendekatan yang melalui area fungsional untuk
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mencapai tujuan perusahaan dan unit bisnis dan
strategi untuk memaksimalkan produktifitas sumber

daya.

Berhubungan dengan hal tersebut dapat dilakukan
pemetaan dalam bentuk matrik SWOT. Analisis SWOT
Strenghts-Weaknesses-Opportunities-Threats adalah
identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan  strategi pemasaran. Kekuatan adalah
kemampuan internal, sumber daya, dan  faktor
situasional positif yang dapat membantu perusahaan
melayani pelanggannya dan mencapai tujuannya.
Kelemahan adalah keterbatasan internal dan faktor
situasional negatif yang dapat menghalangi performa
perusahaan. Peluang adalah faktor atau tren yang
menguntungkan pada lingkungan eksternal Matriks

SWOT merupakan matching tool**

Lingkungan merupakan faktor penting dalam
penyusunan  perencanaan strategi suatu perusahaan.

Semua aktivitas bisnis tidak dapat lepas dari pengaruh

> Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah kasus Bisnis, (Jakarta:
Gramedia pustaka Utama, 2009) hal.45.
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lingkungan. Lingkungan bisnis yang dimaksud disini
adalah lingkungan eksternal dan internal dari
perusahaan tersebut. Lingkungan eksternal yaitu
peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang
dihadapi perusahaan. Sedangkan yang dimaksud dengan
lingkungan internal mengidentifikasi kekuatan (Strengths)

dan kelemahan (weaknesses) yang menjadi landasan

bagi strategi perusahaan.”

% Ahmad, Analisis SWOT sebagai Landasan dalam menentukan strategi
pemasaran., Skripsi Universuitas Sumatera Utara, 2010.
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Contoh Tabel Matriks IFAS/EFAS.

Dalam penelitian ini setelah dipetakan kedalam
matrik SWOT untuk tahap selanjutnya memperhitungkan
tabel IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan

EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary).

Tabel matriks SWOT dan Tabel IFAS EFAS
digunakan untuk pemetaan lingkungan internal dan
eksternal, dimana tabel tersebut merupakan pemetaan
kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman. Hal
tersebut adalah salah satu faktor untuk merumuskan

strategi suatu organisasi/perusahaan.

Penilaian untuk pemberian peringkat terdapat
tabel dari hasil respon para staff perpustakaan MAN 1
Yogyakarta saat melakukan wawancara dan pengamatan

langsung ke lapangan.
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Meskipun ada sejumlah strategi yang sudah
diketahui, di mana alternatif strategi-strategi tersebut
relatif dapat diterapkan pada berbagai bentuk organisasi.
Maka tahap selanjutnya akan dipilih salah satu strategi
atau kombinasi dari beberapa strategi untuk dijadikan
sebagai grand strategy untuk diimplementasikan.’®

Dari beberapa pengertian strategi di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa strategi merupakan rencana
atau penentuan tujuan yang dilakukan perusahaan dalam
jangka menengah dan jangka panjang.

4) Lingkungan

Mengetahui dan menganalisis eksternal sangatlah
penting, apalagi kondisi lingkungan eksternal itu berada
di luar kemampuan organisasi untuk mengendalikannya.
Selain itu pemahaman terhadap kondisi lingkungan
internal organisasi secara luas dan mendalam pun perlu
dilakukan. Dari kondisi lingkungan internal perlu
dipahami juga kelemahan-kelemahan yang dimiliki

organisasi sekaligus kekuatan-keuatannya.

* Husein Umar, Desain Pnelitian Manajemen Strategik: Cara Mudah Meneliti
Masalah-Masalah Manajemen Strategik Untuk Skipsi, Tesis, dan Praktik Bisnis, (Jakarta:
Rajawai Press, 2013). Hal.16
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Selanjutnya juga sangatlah penting organisasi
perlu mengetahui peluang-peluang yang selayaknya
untuk dimanfaatkan dari lingkungan eksternalnya agar
perusahaan memilki keunghuan kompetitif, selain
sekaligus mengetahui ancaman-ancaman-ancamannya.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa sebelum
manajer melakukan strategi apa yang sesuai bagi
jalannya organisasi dimasa mendatang, mereka harus
menganalisis terlebih dahulu kondisi interal dan
eksternalnya.””’

3) Implementasi Strategi
Menurut Wheleen dan Hunger, implementasi strategi adalah
sebuah proses yang mana stretegi dan kebijakan diarahkan kedalam
tindakan melalui pengembangan program, anggaran, dan prosedur.
Proses ini memerlukan perubahan dalam budaya, struktur, dan
sistem manajemen pada seluruh organisasi atau perusahaan.™
a) Program, program merupakan pernyataan aktivitas atau

alangkah yang dibutuhkkan untuk menyelesaikan sebuah

*"Ismail Solihin, Manajemen Strategik, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012), hal.20.
 *David J Hunger dan Thomas L. Wheelen. “Manajemen Strategis”.
(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2012), hal 69.
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b)

perencaan. Program dibuat sebagai tindakan orientasi
strategi.

Anggaran, anggaran adalah pernyataan dari program
perusahaan dalam kondisi keuangan. Dalam anggaran
digunakan perencanaan dan kontrol anggaran, supaya
anggaran dapat diketahui secara detail berapa besarnya
biaya yang dibutuhkan dari suatu program.

Prosedur, terkadang dikatakan Standard Operation
Procedures (SOP), adalah sebuah sistem yang berisi
langkah atau teknik yang mendiskripsikan secara detail
bagaimana tugas khusus atau pekerjaan dilakukan secara

benar.

4) Evaluasi dan Controling

Tahapan terakhir dari manajemen strategis adalah
evaluasi, pengukuran, dan pengendalian kinerja.Ini
merupakan feedback bagi perusahaan apakah strategi yang
sudah diimplementasikan sudah berjalan sesuai dengan
rencana atau tidak. Lebih dari itu, pengukuran kinerja

seharusnya juga dapat memberikan feedback kepada
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organisasi/lembaga, mengenai efektifitas dari strategi
yang sudah diformulasikan.”
4. Strategi Meningkatkan Kualitas Perpustakaan Sekolah
Ada beberapa langkah strategis yang bisa dilakukan oleh
pustakawan untk mengembangkan perpustakaan sekolah, di
antaranya dengan promosi perpustakaan, aplikasi IT dalam
dunia perpustakaan, perpustakaan digital dan perpustakaan
hybrid.®
a. Promosi Perpustakaan
Langkah-langkah yang bisa ditempuh oleh pustakawan
ntuk mempromosikan perpustakaan sekolah. Pertama,
menyapa audiens. Pustakawan harus menghubngi semua
kelompok yang berkepentingan, seperti administrator
sekolah, para guru, siswa dan orang tua mercka serta
masyarakat di sekitarnya. Dari kesemua audiens tersebut
langkah kedua, perlu adanya strategi menarik pengunjung
yaitu mengadakan kuis tentang sosok para guru pada awal

tahun ajaran baru untuk mengenal lebih dalam para guru.

*https://noblegrey net/strategic-management/. Diakses pada sabtu, 10 November

2018 pukul 9:30.
% Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Yogyakarta:
Diva Press, 2013), hal.385
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Merayakan peristiwa keagamaan atau kebudayaan dengan
digelar perlombaan majalah dinding yang mengasyikkan.
Mengadakan kuis atau tebakan judul buku dalam beberapa
minggu sebelum liburan semester.'

Adapun promosi buku dan meningkatkan gairah baca
di antara para siswa. Misalnya melalui buletin, pesan-pesan
dan semboyan, menggelar bedah buku, acara medongeng
dan acara lainnya yang melibatkan para siswa.®*

b. Aplikasi IT Perpustakaan

Seperti yang dijelaskan oleh Lasa HS, untuk
meningkatkan kinerja perpustakaan dan sesuai kemampuan
pepustakaan sekolah, kiranya perlu dpikrka otomasi
perpustakaan. Otomatisasi perpustakaan merupakan proses
atau hasil penciptaan mesin swatindak dan swakendali
dalam proses tersebut. Penerapan otomatisasi perpustakaan
sering disebut dengan teknologi informasi, yaitu teknologi
yang digunakan untuk pengupulan, penyipanan, pengolahan,

dan pemanfaatan informasi.

% 1bid, hal 385-389.
52 1bid, hal 390
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Adapun pemanfaatan teknologi informasi untuk
kegiatan  perpustakaan  memilki  beberapa  tujuan.
Meringankan pekerjaan, memudahkan dan melancarkan
pelaksanaan tugas kepustakawanan, mempercepat proses
tem kembali akan informasi, memperlancar kerjasama
informasi, serta meningkatkan pelayanan informasi dan
memanfaatkan teknologi informasi.”

Teknologi informasi dapat diapliasikan pada kegiatan
pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, sirkulasi, bibliografi,
pengindeksan, dan penelusuran literature. Dalam sistem ini
pengguna dapat melakukan fotokopi sendiri, mereka lebh
dulu mengisikan kartu langgananuntuk sejumlah tertentu,
sepeti voucher pada handphone. Para pemakai juga bisa
bebas mem-browsing internet di sana. Mereka bisa men-
download artikel tertentu atau mencetak pada public printer
yang tersedia. Setelah selesai proses peminjaman tersebut,

peminjam keluar melewati pintu ber-alarm yang berfungsi

53 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan Sekolah (Yogyakarta: Pinus, 2009) hal 215
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sebaga pengontrol dan mencatat pengunjung secara
otomatis.®*
c. Perpustakaan Digital Dan Perpustakaan Hybrida

Menurut Wiji Suwarno, peprustakaan digital adalah
perpustakaan yang mampu melayani penggunanya dengan
segala kemudahan.® Perpustakaan digital adalah suat sistem
yang menyediakan suatu komunitas pengguna dengan akses
terintegrasi yang menjangkau keluasan informasi dan ilmu
pengetahuanyang telah tersimpan dan terorganisasi dengan
baik. Menurut brogman sebagaimana dikutip suwarno, lebih
jelas definisi tentang perpustakaan digital muncul dari
praktis perpustakaan Digital Library Federation (DLF). Ia
menyatakan bahwa perustakaan digital adalah organisasi
yang menyediakan sumber daya mencakup staf ahli untuk
memilih  struktur; penawaran akses intelektual unuk

menginterpretasikan, mendistribusikan, memelihara

6 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Yogyakarta:
Diva Press, 2013), hal.390-392.

5 Wiji Suwarno, Pengetahuan Dasar Kepustakaan (Bogor: Ghalia Indonesia,
2010), hal.39-40
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integritas, dan koleksidari waktu ke waktu sedmikian rupa.
Sehingga tersedia untuk digunakan oleh masyarakat.®®
Sedangkan perustakaan hibrid menurut Wiji Suwarno,
Solusi terbaik untk mengatasi paradoks perpusakaan hibrid
adalah menggabungkan unsur keduanya (sistem kovensional
dan sistem digital) dalam satu perpustakaan. Itulah yang
disebut dengan “perpustakaan dua muka”. Artinya
perpustakaan ini memiliki dan melayani dua jenis koleksi.
Satu sisi, perpustakaan sekolah melayani koleksi digital, dan
sisi yang lain masih melayani dan memafaatkan koleksi
konvensional sebagai bahan rujukan yang tercetak. Jenis
perpustakaan initampak lebih humanis, masih menjembatani
pemakai perpustakaan sekolah yang memang tidak
semuanya mengerti dan memahami koleks dalam ranah
digital. Adapun istlah yang popular untuk jenis perpustakaan
ini adalah perpustakaan hibrida atau (hybrid library).”’

Lebih jelasnya dibawah ini akan dijelaskan dengan ringkas

5 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, (Yogyakarta:
Diva Press, 2013), hal. 393-394

7 Wiji Suwarno, Pengetahuan Dasar Kepustakaan (Bogor: Ghalia Indonesia,
2010), hal. 39-39
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mengenai perbedaan perpustakaan hibrida da perpustakaan
digital.®®

Tabel Perbedaan Perpustakaan Hibrida Dan Perpustakaan

Digital.
Perpustakaan Hibrida Perpustakaan Digital
Memiliki koleksi yang Portal perpustakaan

permanen dan setara
dengan koleksi elektronik
atau diitalnya.
Perpustakaan hibrida
juga bermaksud
mempertahankan koleksi
tercetak

yang sepenunya digital,
tida memilki koleksi
tercetak sama sekali.
Perpustakaan ini
meganggap bahwa
koleksi tercetak sudah
tidak mewakili
kemodernan dan
keteknologian.

Perpustakaan hirida
memperluas konsep dan
cakupan jasa informasi,
sehingga penambahan
koleksi elektronik
computer serta
penggunaan teknologi
komputer tidak
dipisahkan dari jasa
berbasis koleksi tercetak.

Penyempitan cakupan
informasi yang tebatas
pada koleksi yang
digitalkan, atau terdapat
koleksi yang memang
sejak awal ber bentuk
digital.

%8 1bid., hal 43.
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B. Metode Penelitian

l.

Pendekatan Penelitian.

Usaha mengetahui manajemen strategis yang dilakukan
oleh perpustakaan sekolah di MAN 1 Yogyakarta merupakan
langkah awal bagaimana perpustakaan melalui rencana
strategis dalam pencapaian meningkatkan layanan, kinerja,
fasilitas yang memadai. Oleh sebab itu penelitian manajemen
strategis perpustakaan MAN 1 Yogyakarta dapat dijadikan
penelitian yang sangat penting. Sehingga penelitian ini
menggunakan pendekatan secara kualitatif dengan wawancara
mendalam terhadap koresponden terpilih yang menjadi subjek
kunci (Key Informan).

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah
metode  penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan data

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data yang
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bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.”

Sehubungan dengan hal tersebut menurut Umar,
penelitian  kualitatif ~ dilaksanakan untuk  membangun
pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan. Oleh sebab
itu, penemuan dalam penelitian kualitatif dapat digunakan
untuk mengidentifikasi hubungan-hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya.”

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini nantinya
akan menjadi pengembangan untuk tahap selanjutnya serta
memberikan beberapa alternatif untuk menghadapi tantangan
di masa yang akan datang dengan menggunakan analisis
SWOT.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan
deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah berupa pemetaan
beberapa faktor melalui lingkungan internal perpustakaan yaitu

kekuatan dan kelemahan perpustakaan, serta lingkungan

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2014), hal.9.

" Husein Umar, Desain Pnelitian Manajemen Strategik: Cara Mudah Meneliti
Masalah-Masalah Manajemen Strategik Untuk Skipsi, Tesis, dan Praktik Bisnis, (Jakarta:
Rajawai Press, 2013), hal.3
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eksternal  perpustakaan yaitu peluang dan ancaman
perpustakaan. Dimana pelaksanaan penelitian ini akan
berlangsung kurang lebih 3 bulan pada bulan September-
November di MAN Yogyakarta 1.
3. Sumber Data

Menurut Strauss, yang dikutip oleh Umar, salah satu ciri
yang menonjol dalam pelaksanaan penelitian kualitatif ialah
sumber data langsung yaitu berupa tata situasi alami dimana
peneliti adalah instrumen kunci. peneliti melakukan
pengumpulan data dengan interaksi dengan sumber data
langsung. Dalam interaksi ini baik peneliti maupun sumber
data memiliki latar belakang, pandangan, keyakinan, nilai-nilai,
kepentingan dan perspektif yang berbeda-beda.”’

Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer.
Yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. *Penentuan sumber data pada orang yang
diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan

pertimbangan dan tujuan tertentu. Teknik pengambilan sumber

"' Husein Umar, Desain Pnelitian Manajemen Strategik: Cara Mudah Meneliti
Masalah-Masalah Manajemen Strategik Untuk Skipsi, Tesis, dan Praktik Bisnis, (Jakarta:
Rajawai Press, 2013), hal.4

"Sugiyono, Metode Peneliian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2014) hal.225
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data dengan purposive sampling, yairu teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu berarti, orang tersebut yang dianggap
paling tahu tentang apa yang kita harapkan, hal tersebut
bertujuan agar peneliti mudah menjelajahi obyek/situasi sosial
yang diteliti.”

Sehingga sumber data penelitian kualitatif ini adalah
sumber data yang memiliki informasi banyak terkait
manajemen perpustakaan yang ada di MAN 1 Yogyakarta.
Sampel sumber data tersebut adalah, kepala perpustakaan,
pustakawan dan staff perpustakaan MAN 1 Yogyakarta.
Sampel sumber data tersebut masih bersifat sementara dan
apabila diperlukan pengamatan data dimungkinkan sumber
data bertambah sesuai kebutuhan peneliti, baik dari guru,
maupun siswa dan sivitas akademik lainnya di lingkungan
madrasah yang berkaitan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Sebelum menuju teknik pengumpulan data dalam

penelitian diperlukan terlebih dahulu instrumen penelitian.

Penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti itu

Ibid., hal.30-31.
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sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi
jelas, maka kemungkinan akan dikembangan instrumen
penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melangkapi data
dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan
melalui observasi dan wawancara.”*

Selanjutnya pada penelitian ini teknik pengumpulan data
dilakukan pada natural setting (setting yang alamiah), sumber
data primer, dan teknik pengumpulan lebih banyak dengan
observasi berperan serta (participan observation), wawancara
mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.” Sehingga
dalam pengumpulan data penelitian ini akan dilakukan
interview yang melibatkan key informan (orang-orang yang
ada didalamnya).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:

a. Observasi, observasi atau pengamatan yaitu pencatatan

dengan sistematik fenomena-fenomena yang

™bid., hal.222-223.
" Sugiyono, Metode Peneliian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2014) hal.225

74



diteliti/diselidiki.”® Observasi dilakukan dengan cara
peneliti mengamati secara langsung tentang manajemen
strategi perpustakaan MAN 1 Yogyakarta dan pengamatan
mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif,
kepercayaan, dan perhatian.

Wawancara, = wawancara  disebut juga  metode
mengumpulkan data dengan tanya jawab sepihak yang
dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan pada tujuan
penyelidikan. Wawancara dilakukan secara mendalam
baik formal maupun informal. Wawancara informal
mengandung unsur spontanitas, santai dan tanpa pola atau
arah yang ditentukan sebelumnya.

Dokumentasi, dokumentasi merupakan ~ metode
penyelidikan yang berguna untuk memberika latar
belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian,
dapat dijadikan bahan untuk mengecek kesesuaian data

dan bahan utama dalam penelitian sejarah (historis).”’

5. Teknik Penentuan Validitas dan Keabsahan Data

"Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 11, (Yogyakarta, sumbangsih offset,

1978), hal.150.

""Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...., hal.160-163.

75



Teknik penentuan validitas penelitian ini yaitu dengan
validitas internal, validitas internal berhubungan dengan
derajad akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai.’®
Desain penelitian ini dirancang dengan pendekatan manajerial
dan mengenai manajemen strategi yang dipakai perpustakaan
MAN 1 Yogyakarta. Oleh sebab itu penelitian ini harus
memperoleh data yang akurat mengenai manajemen startegi
perpustakaan MAN 1 Yogyakarta dan bukan hal yang keluar
dengan konteks tentang manajemen strategi.

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dengan
mengukur reabilitas atau keabsahan melalui suatu realitas yang
akurat dengan yang dilaporkan peneliti. Suatu realitas itu
bersifat majemuk/ganda, dinamis/selalu berubah, sehingga
tidak ada yang konsisten, dan berulang seperti semula.”

Menurut sugiyono, dalam penelitian kualitatif, temuan
atau data dapat dikatakan valid apabila tidak ada perbedaan
antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya

terjadi pada obyek yang diteliti. Oleh karena itu laporan

"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2014), hal.267.

™ Sugiyono, Metode Peneliian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2014) hal.269.
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peneliti harus memiliki kesamaan dengan apa yang terdapat
dalam lapangan sesuai dengan kebenaran realitas atau obyek
yang diteliti.

6. Teknik Analisa Data

Menurut Bogdan yang dikuti oleh Sugiyono® bahwa
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat dengan mudah
dipahami.

Adapun menurut Spradley sebagaimana yang dikutip
Sugiyono analisis data kualitatif melalui beberapa tahap yang
beruntun yaitu sebagai berikut."

a. Analisis domain yaitu memperoleh gambaran yang umum
dan menyeluruh dari obyek atau penelitian dan situasi
sosial. Ditemukan berbagai domain atau
katagori.Diperolehdengan  pertanyaan  grand  dan
minitour.Penelitimenetapkan domain tertentu sebagai

pijakan untuk penelitian selanjutnya

% 1bid, hal.244
81 1bid, hal. 255
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b. Analisis tasksonomi domain yang dipilih tersebut
selanjutnya dijabarkan menjadi lebih rinci, untuk
mengetahui struktur internalnya. Kemudian dilakukan
dengan observasi perfokus.

c. Analisis komponensial yaitu mencari ciri sepesifik pada
setiap strutuktur internal dengan cara mengkontraskan
antar elemen. Dilakukan melalui observasi dan
wawancaran  terseleksi dengan pertanyaan yang
mengontraskan.

d. Analisis tema kultural yaitu mencari hubungan diantara
domain, dan bagaiman hubungan dengan kesuluruhan dan
selanjutnya dinyatakan kedalam tema atau judul

penelitian.

Sehubungan dengan hal tersebut adapun tahapan

penelitian kualitatif diantaranya adalah :*

1. Memilih situasi sosial (place,actor,activity)
2. Melaksanakan observasi partisipan
3. Mencatat hasil observasi dan hasil wawancara

4. Melakukan observasi deskriptif

8|bid., hal.254.
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5. Melakukan analisis domain

6. Melakukan observasi terfokus

7. Melakukan observsi terseleksi

8. Melakukan analisis komponensial

9. Melakukan analisis tema

10. Temuan budaya

11. menulis penelititian kualitatif

Dalam analisa ini peneliti menyajikan dengan

menggambarkan hasil penelitan tentang manajemen strategi
perpustakaan MAN 1 Yogyakartadalam meningkatkan kualitas
perpustakaan yang profesional dalam rencana strategis.
Adapun analisa ini dilakuan dengan dua cara. Pertama
bersamaan dengan pengumpulan data dan kedua dilakukan
setelah pengumpulan data. Setelah data yang diperlukan telah
diperoleh secara keseluruhan, maka terus diolah dan
diklasifikasikan ke dalam bentuk laporan. Dengan metode ini
data disusun dengan sistematika analisa dan diinterpretasikan

arti data tersebut.
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BAB III

GAMBARAN UMUM PERPUSTAKAAN MAN 1 YOGYAKARTA

A. Profil MAN 1 Yogyakarta
1. Visi Misi Dan Tujuan
a. Visi
UngguL, ILmiah, Amaliyah, IBAdah dan
Bertanggungjawab (ULIL ALBAB) Terwujudnya lulusan
Madrasah yang unggul dibidang iman — taqwa ( imtaq) dan
iptek, berfikir ilmiah, mampu mengamalkan ajaran agama,
tekun beribadah, bertanggung jawab dalam kehidupan
bermasyarakat dan pelestarian lingkungan.
Indikator Visi:
1) Beriman, tekun ibadah dan mengamalkan ajaran Islam
2) Berbudi pekerti luhur dan berkepribadian Islami
3) Memiliki keunggulan ilmu pengetahuan dan teknologi
4) Memiliki kecerdasan dan keterampilan sesuai kompetensi
5) Memiliki ketangguhan dan kemandirian dalam menghadapi
tantangan serta hambatan
6) Memiliki rasa toleransi, kebangsaan, dan cinta tanah air

7) Berdisiplin, jujur, dan tertib dalam segala tindakan
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8)

9)

Mampu bersaing dalam bidang akademik dan nonakademik

Bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan

. Misi

)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

Menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, ketagwaan
dan ibadah serta akhlakul karimah sehingga menjadi
pedoman hidup

Menumbuhkembangkan nilai sosial dan budaya bangsa
sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak
Melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran secara
efektif dan efisien agar siswa dapat berkembang secara
optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki

Meningkatkan pembelajaran terhadap siswa melalui
pendidikan yang berkarakter unggul, berbudaya, aktif,
inovatif, kreatif dan menyenangkan

Menumbuhkan semangat juang menjadi yang terbaik
kepada siswa dalam bidang akademik dan non akademik
Mempersiapkan dan menfasilitasi siswa untuk studi lanjut
ke perguruan tinggi

Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam berkehidupan di

masyarakat dan pelestarian lingkungan.
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Indikator Misi

1) Meningkatkan kegiatan keagamaan dan ibadah yang
komprehensif

2) Berperilaku secara arif dan bijak di lingkungan social

3) Mewujudkan kehidupan berbangsa dan bernegara yang
normative

4) Berperilaku jujur, disiplin dan tertib

5) Mencapai prestasi akademik dan non akademik yang
optimal

6) Menyiapakan lulusan yang dapat diterima di perguruan
tinggi

7) Bertanggung jawab di kehidupan masyarakat dan
pelestarian lingkungan

¢. Tujuan

1) Tujuan Umum
Menghasilkan manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang berbudi Iuhur,
berpkebribadian, mandiri, tangguh, cerdas, kreatif,
trampil, berdisiplin, beretos kerja, profesioanal,
bertanggung jawab, produktif, sehat jasmani dan rohani,
memiliki  semangat keangsaan, cinta tanah air,
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kesetiakawanan social, kesadran akan sejarah bangsa dan
sikap menghargai pahlawan serta berorentasi masa depan.
2) Tujuan Khusus
a) Akademis
(1) Mengembangkan proses pembelajaran dengan
berbasis PAIKEM
(2) Meningkatkan perolehan nilai semester
(3) Meningkatkan nilai Ujian Madrasah dan Ujian
Nasional
(4) Menaikkan presentase siswa yang diterima di
PTN
(5) Menaikkan peringkat madrasah
(6) Menjadikan sekolah yang berprestasi OSN  di
tingkat propinsi
b) Non Akademis
(1) Meningkatkan keimanan, ketagwaan, ibadah dan
akhlakul karimah
(2) Meningkatkan rasa kesetiakawanan social dan
kebangsaan
(3) Membina dan meningkatkan kedisiplinan dan
ketertiban serta budi pekerti
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(4) Mewujudkan iklim belajar yang kondusif

(5) Meningkatkan prestasi kegiatan ektrakurikuler

(6) Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan

hidup.

d. Nilai-Nilai (Core Value)

Nilai-nilai karakter yang tertuang dalam kurikulum MANSA

meliputi:
NO
NILAI DESKRIPSI
1 Unggul di bidang Agama, ilmu
unggUL .

pengetahuan dan teknologi serta
cerdas dan terampilan sesuai
kompetensi

2 IImiyah Mampu melaksanakan
riset/penelitian  ilmiyah  untuk
mengaplikasikan ilmu pengetahuan
yang dipelajari dan
mengembangkan wawasan
keilmuannya.

3 AmALiyah Berbudi  pekerti  luhur  dan
berkepribadian Islami

4 IBAdah Beriman, tekun ibadah dan
mengamalkan ajaran Islam

5 Bertanggungjawab Bertanggung jawab terhadap tugas,
toleransi, disiplin, jujur, dan tertib
dalam segala tindakan
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e. Jargon

“PRESTASI TIADA HENTI”

f. Sasaran Program Madrasah

SASARAN PROGRAM | SASARAN SASARAN

SATU TAHUN PROGRAM EMPAT | PROGRAM

( 2012/2013 ) TAHUN DELAPAN TAHUN

(Program Jangka | (2012 -  2016) | ( 2012 - 2020)

Pendek) (Program Jangka | (Program Jangka
Menengah) Panjang)

1. Kehadiran Peserta | 1. Kehadiran  Peserta | 1. Kehadiran Peserta

didik lebih dari 97%.

didik lebih dari 98%.

didik 99%.

2. Target pencapaian
rata-rata Nilai Ujian

Akhir Nasional 7,3

2. Target pencapaian
rata-rata Nilai Ujian

Akhir Nasional 7,5.

2. Target pencapaian
rata-rata Nilai Ujian

Akhir Nasional 8,00

3. Target
mempertahankan
kelulusan peserta didik
100% dengan katagori

rata-rata naik

3. Target
mempertahankan
kelulusan peserta
didik 100% dengan
katagori rata-rata

naik

3. Target
mempertahankan
kelulusan peserta didik
100% dengan katagori

rata-rata naik

4. Minimal 50 % lulusan
dapat diterima di PTN,
baik melalui jalur
SNMPTN  undangan
maupun SNMPTN

4. Minimal 75 %
lulusan dapat
diterima di  PTN,
baik melalui jalur

SNMPTN undangan

4.Minimal 90 % lulusan
dapat diterima di PTN,
baik  melalui jalur
SNMPTN  undangan
maupun SNMPTN.
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Komulatif 80 % di PT

maupun SNMPTN.
Komulatif 90 % di
PT

Komulatif 98 % di PT

5.

90 % peserta didik
dapat baca tulis al-
Qur’an hafal 15 surat

pendek dan 20 hadits

. 95 % peserta didik

dapat baca tulis al-
Qur’an hafal Juz 30
dan 25 hadits dengan

5.100%

peserta didik
dapat baca tulis al-
Qur’an hafal Juz 30
dan 30 hadits dengan

dengan  baik  dan baik dan benar. baik dan benar.
benar.

6. 10% peserta didik | 6. 12% peserta didik | 6.7%  peserta  didik
menjuarai lomba karya menjuarai lomba | menjuarai lomba karya

ilmiah tingkat kota, 4
% menjuarai tingkat

propinsi, 2 %

karya ilmiah tingkat
kota, 5 % menjuarai

tingkat propinsi, 3

ilmiah tingkat kota, 6
% menjuarai tingkat

propinsi, 4 %

menjuarai tingkat % menjuarai tingkat | menjuarai tingkat

nasional. nasional. nasional. ~ Menjuarai
tingkat  internasional
0,5%

7. Memiliki ekstra | 7. Memiliki ekstra | 7. Memiliki ekstra
kurikuler olahraga kurikuler  olahraga | kurikuler olahraga
unggulan meraih unggulan meraih | unggulan meraih
prestasi tingkat kota prestasi tingkat | prestasi tingkat

propinsi nasional

8. 25 % peserta didik | 8. 40 % peserta didik |8.60 % peserta didik

dapat aktif berbahasa
Inggris dan Arab.

dapat aktif berbahasa
Inggris dan Arab.

dapat aktif berbahasa
Inggris dan Arab.
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9. 25

% peserta didik
mengenal bahasa
pemrograman, aplikasi
khusus akuntasi
(MYOB), dan desain

web.

9. 35 % peserta didik

mampu
mengoperasikan
bahasa
pemrograman,
aplikasi khusus
akuntasi (MYOB),
program  database

dan desain web.

9.50 % peserta didik
mampu menggunakan
bahasa pemrograman,
khusus

(MYOB),

aplikasi
akuntasi
program database dan
untuk

desain  web

menghasilkan  karya

Teknologi Informasi

2. Lingkungan Madrasah

a. Letak Geografis

MAN Yogyakarta I secara geografis terletak di

daerah paling utara wilayah Kota Yogyakarta, kerena kurang

lebih 100 m ke arah utara sudah memasuki wilayah Kabupaten

Sleman. Awal mulanya kondisi ini sangat mendukung sebagai

tempat pembelajaran siswa-siswinya, dengan ketenangan dan

berdampingan dengan sentra pendidikan tinggi yang terkenal

di Indonesia seperti UGM, UII dan UNY menjadikan pemacu

dalam  menentut

ilmunya. Di

Wilayah  Kecamatan

Gondukusuman juga terdapat SMA negeri dan swasta,

beberapa pendidikan non formal/bimbingan belajar, toko buku
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dan fotocopy sehingga memacu siswa dalam peningkatan
prestasi.

Seiring dengan perkembangan wilayah kota ke arah
utara (JI. Kaliurang) membuat berbagai perubahan terutama
jalur transportasi yang menuju MAN Yogyakarta I mudah
dijangkau berbagai tipe dan jalur angkutan umum, serta makin
berkembangnya kawasan di lingkungan tersebut sebagai pusat
pertokoan. Secara tidak langsung dengan kondisi ini membawa
konsekuensi terhadap suasana dan kenyamanan dalam
pembelajaran tidak seperti dahulu dan semakin padat mobilitas
transportasi yang melalui jalan di depan Madrasah (JI. C.
Simanjuntak).

Secara Geografis letak MAN Yogyakarta 1 dapat

digambarkan sebagai berikut :

- Sisi Utara berbatasan dengan JI. Sekip Universitas
Gadjah Mada

- Sisi Barat berbatasan dengan kampus Universitas Gadjah
Mada (FISIPOL)

- Sisi Selatan berbatasan dengan J1. Kampung Terban

- Sisi Timur berbatasan dengan J1. C. Simanjuntak
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b. Sejarah MAN 1 Yogyakarta

Perjalanan MAN Yogyakarta 1 dimulai pada
tahun1950 ketika Departemen Agama mendirikan tiga sekolah
SGAI (Sekolah Guru Agama Islam) putra dan putri serta
SGHA (Sekolah Guru Hakim Agama) secara de facto. SGHA
inilah yang dalam perjalannya merupakan titik awal MAN
Yogyakarta 1. Pendirian tiga sekolah di lingkungan
Departemen Agama ini secara de jure dengan Surat Penetapan
Menteri Agama No. 7 Tanggal 5 Februari 1951.

Usia SGHA hanya berlangsung tiga tahun, pada tahun
1954 SGHA oleh Departemen Agama dialih fungsikan
menjadi PHIN (Pendidikan Hakim Islam Negeri). Perubahan
fungsi ini ditujukan guna menyiapkan dan membentuk hakim-
hakim yang saat masa tersebut kebutuhannya sangat besar.

Ketika proses penggodokan dan pengkaderan calon
hakim telah memenuhi kebutuhan dan seiring kondisi nyata
dimasyarakat calon hakim merupakan lulusan fakultas hukum
suatu perguruan tinggi. Berpedoman kondisi itu Departemen
Agama pada tanggal 16 maret 1978 mengalih fungsikan PHIN

sebagai sekolah yang tidak mengkhususkan pada satu bidang
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yaitu berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Yogyakarta I.

Berubahnya PHIN menjadi MAN Yogyakarta I yang
secara kejenjangan merupakan sekolah setingkat dengan SMA
(Sekolah Menegah Atas). MAN sebagai sekolah yang
sederajat dengan SMA secara kelembagaan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan memberikan Surat Keputusan
Nomor : 0489/U/1999 yang menyatakan bahwa MAN
merupakan SMU berciri Agama Islam.

Dengan  dikeluarkannya ~SK  Mendibud RI
memberikan bukti nyata bahwa MAN Yogyakarta I dalam
pembelajarannya menerapkan ketentuan dan ketetapan yang
dijalankan oleh SMA pada umumnya dengan ciri khususnya
Pendidikan Agama Islam mendapatkan prioritas yang lebih
banyak dibanding dengan kurikulum yang diterapkan di
lingkungan SMA.

Seiring dengan perjalanan waktu dan berbagai
perubahan kurikulum nasional untuk tingkat pendidikan
menengah (SMA), MAN Yogyakarta I tetap mampu
menunjukkan jati dirinya sebagai sekolah ~Agama Islam
setingkat SMA yang dikelola Departemen Agama. Di tengah-
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tengah persaingan yang kompetetif dengan SMA, MAN
Yogyakarta I merupakan idola terhadap dunia pendidikan
Islam, dengan siswa peserta didik kurang lebih 30 % berasal
dari luar D.I. Yogyakarta terutama yang berbasis pesantren
dan lingkungan Agama Islamnya berakar kuat seperti Demak,
Kudus, Pantura dan lain-lain. Lulusan MAN Yogyakarta I
telah banyak yang berhasil melanjutkan studi ke jenjang
pendidikan tinggi baik Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan
PTS (perguruan Tinggi Swasta) di dalam negeri ataupun di
luar negeri seperti di Al Azhar (Mesir) dan Pakistan, Kuwait,
dan lainnya.

Berikut ini sejarah singkat MAN Yogyakarta |

NO | TAHUN NAMA

1 1950/1951 — 1954 SGHA

2 1954 — 1978 PHIN

3 1978 — sekarang MAN Yogyakarta I

1) Nama Kepala Madrasah SGHA s.d. MAN Yogyakarta I
Beberapa Kepala Madrasah telah berganti memimpin

sejak dari awal perjalanan madrasah ini (SGHA) sampai
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dengan MAN Yogyakarta I sekarang. Kepala Madrasah
tersebut sebagai berikut :
a) M. Saketi (SGHA)
b) M. Adnan (SGHA)
c) M. Saketi (PHIN)
d) Drs. H. Askuri (PHIN)
e) Akhid Masduki, S.H. (PHIN)
f) Drs. Khoirudin Ilyasi (PHIN — MAN Yogyakarta I,
tahun 1978 - 1983 )
g) Drs.H.M. Sholeh Harun (tahun 1983 — 1984)
h) Sutadji, B.A. (tahun 1984 — 1989)
i) H.M. Syafi’ie , S.H. C.N. (tahun 1989 — 1996)
j) Drs. Bedjo Santosa (tahun 1996 — 1999)
k) Drs. Taslim (tahun 1999 — 2004)
1) Drs.H. Muzilanto, M.Ag. (tahun 2004 — 2010)
m) Drs. H. Imam Suja’i Fadly, M.Pd.I. (tahun 2010-
2015)
n) Drs. H. Wiranto Prasetyohadi. M. (2015-sekarang).
3. Keadaan MAN 1 Yogyakarta

a. Tanah Dan Kepemilikan
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Tanah MAN Yogyakarta I status kepemilikannya merupakan
hak milik Keraton Yogyakarta dan penggunaan dengan
perijinan pinjam pakai dengan jangka waktu 5 (lima) tahun

serta dilakukan perpanjangan untuk tiap waktu tersebut.

No Status Luas (m %)
1 Tanah 10027

2 Bangunan 8367

3 Pagar 380

4 Lapangan / halaman 797,5

5 Taman 2485

6 Parkir 234

b. Sarana Prasarana

Keberadaan dan kelengkapan serta penggunaan
sarana-prasarana yang optimal menjadi keharusan di dalam
suatu instansi pendidikan. MAN Yogyakarta I sebagai
lembaga pendidikan menengah atas memberikan kesiapan
sarana dan prasarana yang mencukupi agar KBM secara
optimal dapat berlangsung.

Keberadaan dan kelengkapan sarana-prasarana MAN

Yogyakarta I antara lain :
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1) Data Sarana Prasarana

KEBUTUHAN
KONDISI SAAT INI RUANG
N | NAMA Tota
Jumla Jumla
RUANG . Luas | Total . Luas I uas
(m2) | Luas (m2) | (M2)
Ruang Ruang
Ruang
Pembelajara
n Umum
Ruang Kelas | 23 19 19R=106 |23 56 1288
=5 |4
6 4R =96
4R
=24
LAB Fisika | 1 165 | 165 1 165 | 165
LAB Biologi | 1 160 | 160 1 160 | 160
LAB Kimia |1 120 | 120 1 120 | 120
LAB agama |1 36 36 1 36 36
LAB Bahasa | 1 165 | 165 1 165 | 165
LAB IPS 1 28,5 | 28,5 1 28,5 | 28,5
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8 LAB 1 160 | 160 1 160 | 160
Komputer

9 Ruang 2 lantai | 514 | 1028 2 lantai | 530 | 1060
Perpustakaa
n

B | Ruang
Penunjang

1 Ruang 1 28 28 1 28 28
Kepala
Madrasah

2 Ruang Waka | 1 63,7 | 63,75 1 63,7 | 63,7

5 5 5

3 Ruang Guru |2 112 | 224 2 112 | 224

4 Ruang TU 1 114 | 114 1 114 | 114

5 Ruang 1 165 | 165 1 165 | 165
Pustekom

6 Ruang BK 1 36 36 1 36 36

7 Ruang OSIS | 1 15,1 | 15,17 1 15,1 | 15,1

7 7 7

8 Masjid 1 306 | 306 1 306 | 306

9 Ruang KTI |1 15,7 | 78,5 1 15,7 | 15,7

10 | Ruang 5 15,7 | 78,5 5 15,7 | 15,7
Asana Eskul
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11 | Ruang Bank | 1 8,19 | 8,19 1 8,19 | 8,19
Mini

12 | Ruang UKS |2 30,7 | 614 3 36 108

0

13 | Ruang 1 72 72 1 72 72
Kantin

14 | Ruang Toilet | 2 7 7 2 7 7
Guru/TU

15 | Ruang Toilet | 17 20 20 17 20 20
Siswa

16 | Ruang 3 6 18 3 6 18
Gudang

17 | Ruang 1 14 14 1 14 14
Gudang
ATK

18 | Ruang 1 3 3 1 3 3
Pantry

19 | Ruang 1 10,5 | 10,5 1 10,5 | 10,5
Satpam

20 | Ruang Loby |1 1

21 | Ruang Piket |1 7 7 1 7 7

22 | Ruang 1 18 18 1 18 18
Koperasi

23 | Ruang 1 15,7 | 78,5 1 15,7 | 15.7
Sumber
Belajar Guru
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24 | Ruang Aula |1

112 | 112 1

112 | 112

2) Infrastruktur MAN 1 Yogyakarta

SUMBER | DAYA AGE \SE BIAYA PER
LISTRIK LISTRIK BULAN
PLN/GINSE ) Watt 220V SE 00.000
T DIESEL

AKSES INTERNET | PROVIDER BANWIDTH | BIAYA
(Mbps) PERBULAN
SPEEDY 3 Mbps Rp 1.000.000
SPEEDY
Rp 1.925.000
METRONET BIZNET 6 Mbps
SUMBER AIR | KETERSEDIAAN BIAYA PER BULAN
BERSIH
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4. Sarana Praktek Penunjang Pembelajaran

KEBUTUH
KONDISI SAAT INI AN ALAT

NO | NAMA  ALAT JML

PRAKTEK JML JML RUSAK JUML

ALAT BAIK/BERFUN | TDK AH -
GSI BERFUNG | ALAT
SI

1 Komputer/Lapto | 68 68 - 68

p
2 Mesin Ketik 1 1 - 1
3 Printers 14 14 - 14
4 Scanner 1 1 - 1
5 Telp. & Fax 1 1 - 1
6 Brangkas - - - -
7 Felling Kabinet | 4 4 - 4
8 Risso 1 1 - 1
9 Mobil 2 2 - 2
10 | Motor 1 1 - 1
11 | Digital Camera |3 3 - 3
12 | Handycam 1 1 - 1
13 | Telphon -

berPAB
14 | LCD 37 37 - 37
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15 | Scanner LJK 2 2 - 2

16 | TV dan VCD |12 12 - 12
Player

17 | OHP 1 1 - 1

18 | CCTV 33 33 - 33

5. Anggaran MAN 1 Yogyakarta

Anggaran MAN Yogyakarta

I berasal dari pemerintah

(DIPA) dan dana yang dihimpun dari orang tua siswa (Komite

Madrasah). Dana dari komite berupa biaya operasional pendidikan

dan sumbangan pengembangan madrasah (hanya ditarik sekali

diawal menjadi siswa). Kedua biaya tersebut dibayarkan diawal

tahun pelajaran dan dapat diangsur selama 3 kali dalam satu tahun

pelajaran.
Berikut anggaran MAN Yogyakarta I dalam 7 tahun
terakhir:
N | Tahun | DIPA Komite Jumlah
o. | Pelajar | /pemerinta | % Madrasah | % (Rupiah)
an h (Rupiah) (Rupiah)
1 |2008/2 |2.466.064.0 | 60,8 | 1.587.276.0 | 39,2 | 4.053.340.
009 00,- % 00,- % 000
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2 12009/2 |4.400.668.0 | 72,9 | 1.639.857.0 | 27,1 | 6.040.525.
010 00,- % 00,- % 000
3 12010/2 |4.833.663.0 | 73,5 | 1.745.304.5 | 26,5 | 6.578.967.
011 00,- % 00,- % 500
4 1201172 |4.861.478.0 | 69,3 |2.153.250.6 | 30,7 | 7.014.728.
012 00,- % 00,- % 600
5 12012/2 |6.119.189.0 | 71,5 | 2.444.825.0 | 28,5 | 8.564.014.
013 00,- % 00,- % 000
6 |2013/2 |6.280.926.0 | 70,4 | 2.643.613.4 | 29,6 | 8.924.539.
014 00 % 00,- % 400
7 12014/2 |6.283.424.0 | 72,7 | 2.364.910.0 | 27,3 | 8.648.334.
015 00 % 00,- % 000
6. Data Pendidik/Guru
Tuntutan perkembangan dunia pendidikan tingkat

menengah atas yang berorentasi menyiapkan siswanya pada

kelajuntan jenjang peguruan tinggi dan penguasaan terhadap

perkembangan iptek serta mampu bersaing di era globalisasi.

MAN Yogykarta I sebagai sebuah lembaga pendidikan menengah

atas yang berorentasi pada tujuan tersebut memiliki tenaga

pengajar 100

% begelar sarjana (S 1),

100

hanya seorang yang




bergelar sarjana muda (GTT) dan beberapa diantaranya bergelar
master/S2(23 pengajar) serta lima (5 ) pengajar lainnya sedang
menempuh pendidkan master dan satu (1) pengajar sedang
menempuh pendidikan S3. Sedangkan untuk mendukung dalam
pembelajaran agamanya, madrasah memiliki 2 staf pengajarnya
yang lulusan luar negeri Kairo (Mesir).

Dalam rangka pengembangan kompetensi guru sebagai
tuntuntan profesionalisme dalam dunia pendidikan menengah
diberikan kesempatan bagi guru untuk mengikuti pelatihan yang
diselenggarakan oleh Kemenag, Diknas ataupun mandiri
Madrasah. Selain itu guru diberikan kesempatan untuk
mengembangkan diri dengan mengikuti MGMP (Musyawarah
Guru Mata Pelajaran) yang tergabung di MGMP MA (Kemenag)
dan MGMP SMA (Diknas). Guru di MAN 1 dalam kegiatan
pengembangannya dikelompokan ke dalam rumpun program
studi.

Program studi yang dikembangkan terdiri dari 4 prodi,
yaitu prodi agama, prodi bahasa, prodi IPS, dan prodi IPA.
Dalam menghadapi Globalisasi Madrasah telah mengadakan
pelatihan terhadap 30 guru untuk belajar bahasa Inggris
bekerjasama dengan LBIA Interlingua selama 20 hari pada
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program tingkat dasar pada tahun 2009, serta berbagai pelatihan

berbasis IT seperti Pelatihan media pembelajaran Flash dan

Workshop Pengembangan media pembelajaran berbasis IT pada

tahun 2012 bekerja sama dengan Perguruan Tinggi seperti

UNY,UIN dan AKPRID.

Daftar Nama Guru dan Mapelnya.

Status Pendidik . ... | Gol.
Mata . Jenis Sertifi
No Nama . Kepegawaia | an . . Ruan
Pelajaran . Kelamin | kasi
n Terakhir g
Drs. H. Imam
e " PNS
1 Suja'i Fadly, SIZZi:tn Kemena S2 L Sudah | IV/a
M.Pd.I &
o (P e | PN S1 P Sudah | IV/a
Dalyantinah Kemenag
KTI/Biolo | PN
3 | Dra. Siti Ismiyati | 1 /Biolo | PNS St p Sudah | IV/a
g1 Kemenag
Drs. H. M. | Bahasa PNS
4 2 L h |1
Nawawi Arab Kemenag S Suda Via
5 Sri Munarsih, KT'I/Sos10 PNS S1 p Sudah | TV/a
S.Pd logi Kemenag
Drs. Dad Bhs. PN
6 o e > S2 L Sudah | IV/a
Suyono Perancis | Kemenag
Dra. M i |P
7 . atemati | PNS $2 p Sudah | IV/a
Musta'inatun ka Kemenag
Dra. Soimah )
8 | Kusuma ETiI/ Sosio E:iena S2 p Sudah | IV/a
Wahyuni, M.Pd & &
Ari Satriana PNS
> | Fisik 2 P h |1
9 S.Pd isika Kemenag S Suda V/a
Dra. Kurni P
1o | R i NS S1 P Sudah | IV/a
Hidayati Kemenag
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PNS

11 Isni Lestari, S.Pd | BK S1 Sudah | IV/a
Kemenag
Dra. Wahidatul | SKI/Sejar | PNS
12 Mukarromah ah Kemenag 52 Sudah | IV/a
13 Dr?l. ' Eni | KTI/Baha | PNS S1 Sudah | TV/a
Trimarnani sa Ind Kemenag
14 Mohamad Zeni, Bahas'a PNS 2 Sudah | IV/a
S.Ag Inggris Kemenag
15 Susianawati, Bahas‘a PNS S1 Sudah | 1V/a
S.Ag Inggris Kemenag
Dra. Endang Sri
Utami Kusuma | Bahasa PNS
16 S2 Sudah | IV/
Wahyuni PA, | Inggris Kemenag uea a
M.Pd
17 Nur Widyastuti, Bahas‘a PNS S1 Sudah | 1V/a
S.Pd Inggris Kemenag
18 | Dra. Muti'ah Kiimia/Ke | PNS S Sudah |IV/a
tramp Kemenag
Slamet Agus PNS
19 Santosa, M.Pd K Kemenag 52 Sudah | IV/a
) .. PNS
20 Sutrisno, S.Pd Fisika S1 Sudah | IV/a
Kemenag
Achmad Matemati | PNS
21 1 h | III
Nuruddin, S.Ag | ka Kemenag 5 Suda i
. Bhs.
gy | Moh Fadil ARL |\ biagi | TN SI Sudah | IV/a
Lc Kemenag
dah
23 | Ervania,Spd | 1VPRS | PNS S Sudah | III/d
Indo Kemenag
24 | Hanifah, SHum | X/Adid | PNS S Sudah | III/d
ah Kemenag
Hartiningsih, PNS
25 MPd PKn Kemenag S2 Sudah | IV/a
Purnami PNS
26 Ek i 1 dah | III/d
Nugraheni, S.Pd onomt Kemenag 5 Suda
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Sulistyaningsih, | KTI/Bhs | PNS
27 S.Pd Perancis | Kemenag 51 P Sudah | IV/a
Retno Wardani, PNS
28 MPdI PPKn Kemenag S2 P Sudah | IV/a
Tuslikhatun Matemati | PNS
29 Amimah, M.Pd.I | ka Kemenag 52 P Sudah | [V/a
Soeprastiyono PNS
30 | Nugroho MW, | Sejarah Kemena S2 LL Sudah | IV/a
S.Pd. M.Pd.I 8
Ely Rahmawati, | KKTI/Bhs | PNS
1 ’ 1 P h | III
3 S.Pd Ind Kemenag 5 Suda d
Drs. .
® R PNS
32 Khamdan BK S1 L Sudah | III/d
. Kemenag
Jauhari
Singgih
Bh PN
33 | Sampurno, SPd, | 5 > $2 L Sudah | IIl/c
Indonesia | Kemenag
MA
Latifah Bhs PNS
34 Rahmawati, Arab/Ketr Kemena S2 P Belum | III/d
S.Ag, M.Pd am £
Joko Sugiyanto, | Ekonomi/ | PNS
35 S.Pd Ketram Kemenag 51 L Sudah ) 1ll/e
Yayuk Fiqih/Aqi | PNS
1 P h | III
36 Istirokhah, S.Ag | dah Kemenag 5 Suda fc
Listya  Sulastri
37 | Wulan Kurniati, | 5" dan | PNS $2 P Sudah | ITl/c
3.S Sastra Ind | Kemenag
Muhammad Figih/Bhs | PNS
38 2 L dah | III/
Amin, S.Ag Arab Kemenag > Suda e
o -
astu.tl' . PNS
39 Praptiningsih, Geografi S1 P Sudah | IIl/c
Kemenag
S.Pd
40 Tau.ﬁk Zambhari, Klmle?/Ma PNS $ L Sudah | TI/e
S.S1 tematika | Kemenag
41 Masayu  Nurul | Sejarah PNS S1 P Belum | Il/c
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Ana, S.Ant Antro Kemenag
) PNS
42 Suyanto, S.Ag Hadist S2 L Belum | III/b
Kemenag
Drs. H. Jazim, | Ghadist/Fi | PNS
43 MPAI i Kemenag S2 L Sudah | IV/a
Mulyadi, S.Pd, PNS
44 MA BK Kemenag S2 L Sudah | IV/a
45 Drs. Tri Suwanto | OR PNS DPK S1 L Sudah |IV/a
46 | D3 HL S ap PNSDPK | S1 P Sudah | IV/a
Wuryaningsih
47 | Drs. Giyanto Fisika PNS DPK S1 L Sudah | IV/b
49 | Pra o S Matemati ) bug e s P Sudah | I11/d
Wahyuni ka
4o | Pumomo Basuki, | KTUBIO/ | pyo yp | g L Sudah | III/c
S.Pd Ketramp
50 Tartusi, A.Md Kesenia GTT D3 L Belum
Tafsir/Ket
Dzulhaq ..
51 Nurhadi, M.Pd.1 lrlamp/qul GTT S2 L Sudah
sp | Nung o Indarth | GTT S1 P Sudah
S.Kom
Dina
53 Wahyuningtyas, | Bhs Jawa | GTT S1 P Belum
S.Pd
Muhammad
54 Muspartono Adi | Geografi | GTT S1 L Belum
Nugroho, S.Pd
Farah Husna,
55 M.Pd BK GTT S2 P Belum
56 Marwanto, BA PNS D.III L I1l/c
Kemenag
PN
57 Puji Rahayu 5 SMA P III/b
Kemenag
58 Siti Arifah PNS S1 P /e
Kemenag
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PNS

59 daryati, A.Md DIII P I/d
Sudaryati, Kemenag
60 Herastuti, A.Md PNS DIII P 1I/d
Kemenag
- PNS
61 Nur Suprijadi MAN L I/b
Kemenag
PNS
62 Aris Nuryanto MAN L II/b
Kemenag
PN
63 Prayitno S STM L /b
Kemenag
PNS
64 Suharyadi STM L II/b
vharyadt Kemenag
65 | PINS SMA [P /b
Tresnaningsih Kemenag
PNS
66 Siti Wahyuni SMA P /b
i ety Kemenag
P
67 Mohamad Arifin NS MTs L I/d
Kemenag
68 Dananto PNS SD L I/b
Kemenag
69 Yudiono PTT SD L
70 Sugiyanto PTT SMA L
71 Sigit Haryanto PTT SMA L
7 Abdul  Hamid, PTT S1 L
S.Kom
73 Ariyanto PTT SMA L
Ibnu Nur
4 PTT MA L
! Rokhim 5
75 | Susilo Pujt PTT SMA L
Raharjo
Mohammad
76 PTT MA L
Ikhfan 5
77 | Agus Budiyarto PTT SD L
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7. Data jumlah

berdasarkan jenis kelamin

siswa pada 3 tahun pelajaran terakhir

Tahun Kelas X Kelas XI Kelas XII
Pelajaran

2011/2012 3
2013 >
2014
2015 )
2016 )

8. Prestasi Madrasah
a. Prestasi MAN Yogyakarta |
NO | PRESTASI PENYELENGGARA TAHUN
1 Akreditasi A Perpustakaan | Badan Perpustakaan | 2015
Nasional RI
2 Juara 1  Perpustakaan | Badan Perpustakaan DIY | 2015
Sekolah se DIY

3 Publikasi Award Kanwil Kementerian | 2015
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Agama
4 Madrasah ISO 9001 : 2008 | PT  TUV  Rheinland | 2014
Jerman
5 Akreditasi A BSN 2013
6 Rintisan Madrasah Unggul | Kanwil Kemenag DIY 2012
7 Juara 3 Perpustakaan | Dinas Pendidikan Kota | 2010
SMA/MA se Kota | Jogja
Yogyakarta
8 Juara 1 MA Berprestasi | Dep. Agama RI 2007
Nasional kategori Reguler
9 Juara 1 MA Berprestasi | Kanwil Depag 2007
DIY
10 | Juara 3 Madrasah Sehat | Kanwil Depag DIY 2007
DIY
11 | Juara 3 Madrasah Sehat | Kanwil Depag DIY 2005
DIY
12 | Juara 2 Madrasah | Dep. Agama RI 2005
Berprestasi Nasional
Kategori Reguler

B. Sejarah Singkat Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta

Bersamaan dengna berdirinya MAN 1 Yogyakarta pada

tahun 1950 di J1. C. Simanjuntak 60 Yogyakarta, salah satu yang

disediakan adalah perpustakaan.Pada awalnya,

perpustakaan

menempati sebuah ruangan yang sekarang digunakan sebagai

ruang guru.Semakin bertambahnya koleksi yang beraneka ragam,

akhirnya perpustakaan memiliki gedung sendiri berlantai duayang

diresmikan pada 13 April 1991 oleh Drs. H. Abdurosyad selaku
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Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta, mulai menggunkan
otomasi perpustakaan yaitu software CDS/ISIS pada tahun
2003.Softare ini baru dipergunakan sebatas pada bagian
pengolahan koleksi. Mulai tahun 2012 perpustakaan beralih
menggunakan software IBRA v.4 yang meliputi pengolahan
koleksi, administrasi, layanan sirkulasi, dan OPAC (Online Public
Access Catalogue) secara terpadu. Pelayanan menggunakan
software ini sangat efektif, proses sirkulasi dapat dilakukan dengan
cepat, tepat dan terkoordinir. Penelusuran  buku-buku yang
dibuutuhkan oelh pengguna dilakukan dengan mempergunakan
komputer yang sudah terhubung dengan yang lain secara lokal
(Local Area Network), sehingga memungkinkan Kepala Madrasah,
Guru, dan Pegawai tatausaha si dan status pedapat mengetahui
koleksi dan status peminjaman tanpa harus datang ke
perpustakaan.

Adapun kedudukan, tugas dan fungsi perpustakaan MAN 1
Yogyakarta.Perpustakaan sebagai sumber ilmu pengetahuan
penunjang pendidikan. Dimana perpustakaan bertugas melayani
para peserta didik, guru dan para pegawai MAN 1 Yogyakarta
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dalam menjadikan perpustakaan sebagai sumber belajar peserta

didik dan pusat penelitian

didikmengembangkan kreatifitas dan imajinasi.

yang memfasilitasi peserta

C. Profil Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta

Saat ini Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta memilki profil yang

menarik, karena selain memiliki bangunan yang cukup bagus, sarana

prasarana dan bagian-bagian pendukung lainnya.

1. Koleksi

Koleksi di perpustakaan MAN 1 Yogyakarta memiliki

beragam koleksi dari koleksi cetak, koleksi, terbitan berkala, buku

bacaan, buku referensi, buku pelajaran, pengayaan, fiksi, buku

terbitan daerah dan non cetak serta koleksi lainnya.

Jenis Koleksi cetak Judul Exemplar
Pelajaran 900 39636
Pengayaan 4085 8117
Penunjang 1363 7148
Bacaan 1549 2416
Referensi 673 1122
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Adapun daftar koleksi non cetak, dapat dilihat pada tabel

berikut.
Jenis Koleksi Judul Jumlah
E-Book 1072 1072
CD-DVD 215 228

Gambar 1.dan 2. Koleksi cetak dan area baca lantai 1
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Selain itu koleksi perpustakaan MAN 1 Yogyakarta
memiliki kelebihan dengan adanya Islamic Haritage, sebuah area
koleksi buku-buku islam dari Luar Negeri, seperti yaman dan turki.
seperti yang telah dipaparkan oleh Herastuti selaku staff

(13

pustakawan di perpustakaan MAN 1 Yogyakarta. “...., selain itu
perpustakaan MAN 1 Yogyakarta memiliki kelebihan yaitu koleksi
buku Islamic Haritage, buku islam dari luar negeri. Buku islam
heritage ini satu-satunya koleksi yang ada hanya di perpustakaan
MAN 1 Yogyakarta. Ada sebelum pak Mahfud MD, dia kan
alumni sini. Jadi itu sudah ada saat pak Mahfud MD sekolah

disini...”®

Gambar 3. Islamic Haritage

“Wawancara dengan staff pustakawan MAN 1 Yogyakarta (Herastuti, A.Md.,).
Bertempat di perpustakaan MAN 1 Yogyakarta lantai satu Pada 10.12 WIB

112



2. Sumber Daya Manusia
Tenaga staff perpustakaan MAN 1 Yogyakarta adalah

Sumber Daya Manusia yang Terampil karena memenuhi
kualifikasi SDM perpustakaan sesuai standar yang telah ditetapkan
pada tingkat sekolah/madrasah. Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta
memiliki tenaga kerja (staff perpustakaan) yang cukup terampil
dan berpengalaman dalam bekerja. Hal ini merupakan aspek utama
untuk meningkatkan pelayanan perpustakaan. Tenaga kerja
perpustakaan terdiri dari beberapa tugas pokok dan fungsi, yaitu
sebagai berikut:

a. Kepala perpustakaan : sulistyaningsih, S. Pd.

b. Administrasi dan pengolahan : Herastuti, A.Md.

c. Layanan sirkulasi dan teknologi informasi : Suharyadi

dan Muhammad Arifin
d. Layanan referensi : Siti Marwiyah, S.IP.
3. Pengolahan materi perpustakaan
Salah satu pembantu pekerjaan di perpustakaan MAN 1

Yogyakara menggunakan Software IBRA Versi tahun 2010, mulai
dari  pengolahan, klasifikasi, katalogisasi, dan sirkulasi
peminjaman serta pekerjaan lainnya.Seperti yang telah
diungkapkan oleh salah satu pustakawan, Herastuti, A.Md. “semua
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pekerjaan yang ada di perpustakaan ini menggunakan Software
itu...., penggadaan, pengolahan, tajuk subjek, klasifikasi,
katalogisasi, = semua  menggunakan  Software  kemudian
pelabelan....”.®
4. Penyelenggaraan perpustakaan
Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta dibuka setiap senin
sampai sabtu, setiap jam PBM berlangsung. Adapun Senin-Kamis
pada pukul 07:00-14.300 WIB dan Jumat pukul 07:00-11:00. Dan
hari Sabtu pada pukul 07:00-10.00 WIB. Selain pada jam sekolah,
perpustakaan juga melayani sore dan jam malam. Pada jam sore
dan malam biasanya dibuka sesuai permintaan/ by request serta
pada jam malam menyediakan para santri yang ada di asrama. Hal
tersebut sepeti disampaikan langsung oleh kepala perpustakaan,
“...perpustakaan dibuka pada jam PBM berlangsung. Adapun
Senin-Kamis pada pukul 07:00-14.300 WIB dan Jumat pukul
07:00-11:00. Dan hari Sabtu pada pukul 07:00-10.00 WIB. Selain
pada jam sekolah, perpustakaan juga melayani sore dan jam
malam. Pada jam sore dan malam biasanya dibuka sesuai

permintaan/ by request serta pada jam malam menyediakan para

¥Wawancara dengan staff pustakawan MAN 1 Yogyakarta (Herastuti, A.Md.,).
Di Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta Pada 10.12 WIB
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santri yang ada di asrama, jagani para santri di asrama, karena
salah satu pustakawan kita juga tinggal di asrama juga, yaa Pak
Arifin.”®®
Gedung, ruang dan fasilitas

Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta memilki gedung seluas
646,56 m persegi, terdiri dari dua lantai dan outdoor area (ruang
pengolahan, sirkulasi, referensi, audio-visual, study carrel-room,

gudang). Fasilitas lainnya adalah free wi-fi area, computer internet,

angkringan buku, corner: jogjasiana dan Islamic Haritage.

L) .

% Wawancara dengan Sulistyaningsih, S.Pd. 15-02-2019. Pada pukul 09:30 WIB.
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Gambar 4. Dan 5. Ruang Tamu dan Area Sirkulasi

WORAN BULAN 141

Gambar 6. Dan 7. Komputer internet koleksi koran bulanan
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Gambar 8.9.10. Lantai 2, Koleksi Referensi, Ruang Audio Visual
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Gambar 11,12 dan 13. Koleksi ensiklopedia, rak CD/DVD, meja

pelayanan refensi.
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N

RAK MAJALAH

Gambar 14 dan 15. Rak majalah dan ensiklopedi
6. Kerjasama perpustakaan.
Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta menjalin kerjasama
dengan beberapa lembaga antara lain:
a. Kantor ARPUSDA (Arsip dan Perpustakaan Daerah) Kota
Yogyakarta. Bekerjasama dalam hal silang layan atau pinjam

paket koleksi sesuai dengan No.21/MoU/KAPD/2015.
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b. Perpustakaan  Universitas Muhammadiyah  Yogyakarta.
Bekerjasama dalam bidang layanan perpustakaan sesuai
Nomor: 092/C.6-VII/MoU/2015.

c. Teratama Technology System. Sebagai pembuat software
perpustakaan MAN 1 Yogyakarta yaitu IBRA Versi tahun
2010.

d. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Bekerjasama dengan
jurusan Ilmu Perpustakaan MAN 1 YogyakartaD3 Fakultas
Adab dan Ilmu Budaya tentang sharing program penempatan
mahasiswa PKL dan magang sesuai dengan Nomor: 02/PII-

PKL/887/2012.

Selain lembaga-lembaga diatas, pengelola perpustakaan
MAN 1 Yogyakarta bekerjasama secara organisasi seperti FPSI
(Forum Perpustakaan Sekolah Indonesia) Kota Yogyakarta serta
bekerjasama dengan penerbit buku untuk penambahan bahan

pustaka..

7. Prestasi Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta
a. Juara Harapan 1 (ranking 4 dari 10 besar) Lomba perpustakaan
SLTA (SMA/SMK/MA) Negeri/Swasta Tingkat Nasional

Tahun 2015.
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b. Juara 1 tingkat Provinsi DIY Lomba Perpustakaan Sekolah

Tingkat SLTA (SMA/SMK/MA) Negeri/Swasta Tahun 2015
Terakreditasi “A” oleh Perpustakaan Nasional RI dengan
Nomor 05/1/ee/VIIIL.2015.

Juara III Lomba Perpustakaan Sekolah Se-Kota Yogyakarta
Tahun 2010 Tingkat SSLTA (SMA/SMK/MA) yang
diselenggarakan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota

Yogyakarta.

D. Visi dan Misi Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta

Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta memiliki visi dan misi,

sebagai arah dan tujuan kedepan untuk dicapai. Berikut adalah visi dan

misi perpustakaan MAN 1 Yogyakarta.

Visi

“Menjadi sumber [Imu Pengetahuan dan penunjang pendidikan untuk

melejitkan jiwa mencapai ULIL ALBAB”

Misi

1.

2.

Memberikan layanan prima dengan senyum, salam, dan sapa
Memberi inspirasi karakter positif yang melejitkan jiwa
Menumbuhkan minat dan budaya baca

Meningkatkan akses sumber belajar yang efektif, cepat dan tepat
Memperluas wawasan IMTAQ dan IPTEK
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E. Struktur Organisasi Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta

Struktur organisasi Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta dipimpin
oleh kepala perpustakaan yang berada dibawah kepemimpinan Kepala
Madrasah dan Wakamad Humas. Adapun perpustakaan MAN 1
Yogyakarta terdapat empat unit pelayanan, yaitu pelayanan teknis,
pelayanan pembaca, pelayanan teknologi informasi, dan pelayanan
audio visual. Dimana perpustakaan MAN 1 Yogyakarta dalam
pelaksanaan operasionalnya dikoordinasikan oleh kepala perpustakaan.
Sehingga tugas dan fungsinya yitu memberikan pelayanan bagi civitas
akademik MAN 1 Yogyakarta juga kegiatan belajar dan pusat

penelitian.
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Struktur Organisasi Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta

Kepala Madrasah

Drs. H. Wiranto Prasetyohadi. M.

v

Wakamad HUMAS

Hartiningsih, M. Pd.

v

Kepala Perpustakaan

Sulistyaningsih, S. Pd.

i 7 ' ; !

Layanan Teknis | Layanan Pembaca | _| Layanan | Layanan
Teknologi Audio Visual
Pengadaan Sirkulasi
— Internet : :
Sulistyaningsih, S.Pd. Suharyadi B Audia Visual
M. Arifin
Referensi - Siti Marwiyah.
Pengolahan OPAC S. IP.
Siti Marwiyah, S. L
Herastuti, Amd. TP. Herastuti, Amd.
Penataan Koleksi Pengembangan Minat
B Baca
M. Arifin
Sulistyaningsih, S. Pd.
Pemeliharaan dan
Kebersihan || Promosi
Triyana Herastuti, Amd.
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BAB IV

MANAJEMEN STRATEGIS DAN UPAYA MENINGKATKAN
KUALITAS PERPUSTAKAAN SEKOLAH DI PERPUSTAKAAN

MAN 1 YOGYAKARTA

A. Proses Manajemen Strategi Di Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta

Menurut Hunger dan Wheelen, Manajemen Strategis adalah
sekumpulan keputusan manajerial dan langkah pengambilan
keputusan jangka panjang.*® Manajemen strategic menekankan
dan mengutamakan pengamatan dan evaluasi mengenai peluang
(opportunities) dan ancaman (threats) lingkungan ecksternal
perusahan dengan melihat kekuatan (strenghs) dan kelemaan
(weakness) dalam lingkungan internal perusahaan. Sementaa itu,
proses manajemen proses manajemen strategis meliuti empat
elemen dasar yaitu: pengamatan lingkungan, perumusan strategi,

implementasi strategi, evaluasi serta pengendalian.®’

%Triton PB, Manajemen Strategis; Terapan Perusahaan dan Bisnis, (Jakarta
Selatan: Oryza), hal. 35

% Husein Umar, Desain Pnelitian Manajemen Strategik: Cara Mudah Meneliti
Masalah-Masalah Manajemen Strategik Untuk Skipsi, Tesis, dan Praktik Bisnis, (Jakarta:
Rajawai Press, 2013), hal.16.
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1. Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal
Wheelen and Hunger menyatakan bahwa analisis
lingkungan ini meliputi dari kegunaan memonitor, evaluasi, dan
mengumpulkan informasi dari lingkungan eksternal dan internal
perusahaan. Tujuannya yaitu untuk mengidentifikasi faktor
strategis, elemen eksternal dan internal akan memutuskan
strategi dimasa yang akan datang bagi perusahaan. Untuk
merealisasikan misinya, perusahaan akan banyak menemui
kesulitan, jika tidak beinteraksi dengan lingkungan esternalnya.
Oleh karena itu, mengetahui dan menganalisis lingkngan ekternal
menjadi sangat penting, apalagi kondisi lingkungan eksternal itu
berada di luar kemampuan organisasi untuk mengendalikannya.
Selain itu kondisi lingkungan internal perusahaan/organisasi

secara luas dan mendalam pun perlu dilakukan.*®
Dari hasil analisa yang dilakukan melalui pengamatan
pada lingkungan dan merujuk pada Standar Nasonal Indonesia
(SNI) tenang perpustakaan sekolah, maka didapatkan analisa

berupa beberapa kekuatan dan kelemahan internal yang dimiliki

% Husein Umar, Desain Pnelitian Manajemen Strategik: Cara Mudah Meneliti
Masalah-Masalah Manajemen Strategik Untuk Skipsi, Tesis, dan Praktik Bisnis, (Jakarta:
Rajawai Press, 2013), hal. 20.
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perpustakaan MAN 1 Yogyakarta saat ini, diantaranya sebagai

berikut:

Kekuatan perpustakaan

1.

Sumber Daya Manusia

Memiliki tenaga staff perpustakaan yang terampil.Hal ini
sangat penting dan menjadi satu kekuatan dari perpustakaan
MAN 1 Yogyakarta agar layanan perpustakaan tetap
berjalan.

Perlengkapan Koleksi

Ketersediaan perlengkapan koleksi menentukan perpustakaan
sekolah dapat meningkatkan minat baca bagi para siswa dan
guru.Adapun koleksi Islamic Haritage sebagai penyedia
untuk para peneliti keislaman.

Ruang dan fasilitas perpustakaan

Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta memiliki ruang dua lantai
yang cukup luas dan nyaman karena disana dua lantai sudah
full AC, area baca, area internet, are audio visual dan area
outdoor. Sehingga ruangan dan fasilitas sangat menunjang

kegiatan baca para sivitas akademik di MAN 1 Yogyakarta.

4. Pengguna perpustakaan
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Sampai saat ini perpustakaan MAN 1 Yogyakarta, pengguna
perpustakaan selalu antusias dan nyaman ketika berkunjung
ke perpustakaan MAN 1 Yogyakarta. Sehingga adanya suatu
event penting yaitu pemberian reward bagi pengguna teraktif
atau sebagai king of reader dan queen of reader. Selain itu
masih banyak kegiatan dan program lainnya yang menjadi
penyebab perpustakaan MAN 1 Yogyakarta diluar jam
belajar mengajar selalu ramai.

Jumpa tokoh inspiratif

Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta selalu mengadakan
kegiatan jumpa tokoh inspiratif. misalnya seperti Asma

Nadia dan tokoh inspiratif lainnya.

Kelemahan Perpustakaan

1.

Keamanan

Dalam standar nasional indonesia tentang perpustakaan
sekolah pada poin peralatan materi perpustakaan yaitu
Peralatan materi perpustakaan meliputi kegiatan yang bersifat
pencegahan dan penanggulangan kerusakan. Pengadaan
peralatan printer yang tidak bertahan lama.Dikarenakan

penggunaan oleh para siswa yang tidak terkontrol dan rusak
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sehingga pengadaan printer tidak berkelanjutan dan
ditiadakan.

Loyalitas pengguna di perpustakaan

Salah satu pencapaian internal perpustakaan adalah loyalitas
pembaca. Dimana keadaan saat ini masih dalam proses
meningkatkan loyalitas para pengguna untuk masa
mendatang.

Kondusifitas perpustakaan

Perpustakaan adalah sarana prasarana sekolah yang berfungsi
meningkatkan  pendidikan ~ sekolah  dengan  minat
baca.Tingkat kondusifitas sangat diperlukan untuk menjaga
kenyamanan para pembaca. Sehingga melalui peraturan dan
ketertiban yang telah dibuat dengan tujuan untuk

meningkatkan suasana kondusifitas perpustakaan saat ini.

Peluang atau Kesempatan

Adapun peluang yang dapat diraih oleh perpustakaan MAN 1

Yogyakarta diantarranya adalah:

I.

Kerjasama lembaga-lembaga lain.

Peluang yang didapat oleh perpustakaan MAN 1 Yogyakarta
adalah kerjasama dengan Kantor ARPUSDA (Arsip dan
Perpustakaan Daerah) Kota Yogyakarta, Perpustakaan
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Universitas ~ Muhammadiyah =~ Yogyakarta, = Teratama
Technology System, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga jurusan Ilmu Perpustakaan MAN 1 YogyakartaD3
Fakultas Adab dan I[lmu Budaya.

Kerjasama dengan penerbit buku

Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta bekerjasama dengan empat
penerbit.

Anggaran

Hal penting dalam pengembangan perpustakaan adalah
anggaran.Anggaran merupakan salah satu peluang terpenting
dalam perpustakaan sekolah.Bahkan dalam standar nasional
7329 tahun 2009 mengenai anggaran yang dialokasikan
untuk pepustakaan. Dimana Sekolah/Madrasah menjamin
tersedianya anggaran perpustakaan setiap tahun sekurang-
kurangnya 5% dari total anggaran sekolah di luar belanja

pegawai dan pemeliharaan serta perawatan gedung.

Kendala atau Ancaman

1.

Pencegahan kerusakan materi perpustakaan.
Salah satunya adalah Pengadaan seperangkat komputer,

dimana terjadinya kerusakan printer. Sehingga para siswa
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tidak dapat menikmati fasilitas printer dan melakukan print
out secara mandiri.

2. Keamanan
Terjadinya kerusakan sarana perpustakaan perangkat printer
sebagai pembelajaran dalam pencegahan kerusakan.sehingga
pengadaan printer dimasa mendatang dapat berguna sesuai

kebutuhan dan dapat diminimalisir kerusakannya.

Menurut Wheelen dan Hunger, untuk melakukan analisis
lingkungan memerlukan suatu alat analisis yang dinamakan
analisis SWOT. Menurut Wheelen and Hunger, proses
manajemen strategis meliputi analisis lingkungan (lingkungan
eksternal dan internal), formulasi strategi, implementasi strategi,

dan evaluasi serta kontrol.*’

Dari perumusan foktor lingkungan internal dan lingkungan
eksternal, maka dapat diformulasikan ke IFAS dan EFAS di

bawah ini.

% J David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, (Yogyakarta:
Penerbit Andi, 2012), hal. 4
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Tabel IFAS (Internal Factor Analysis Summary)

1 Sumber Daya Manusia

2 Ketersediaan Koleksi

3 Ruang dan Fasilitas
Perpustakaan

4 Pengguna Perpustakaan

5 Jumpa Tokoh Inspiratif

Nilai Rata-Rata Faktor Strategis

1 Keamanan

Loyalitas Pembaca
Perpustakaan

3 Kondusifitas perpustakaan

Nilai Rata-Rata Faktor Strategis
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EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary)

1 Kerjasama Lembaga
) Kerjasama Penerbit
3 Anggaran

Nilai Rata-Rata Faktor
Strategis

1 Keamanan

2 Loyalitas pengguna

3 Kondusifitas

Nilai Rata-Rata Faktor
Strategis

2. Formulasi Strategi [Faktor Strategis IFAS (Internal Factor
Analysis Summary) dan EFAS (Eksternal Factor Analysis
Summary)]

Wheelen dan Hunger menyatakan bahwa, formulasi
strategi merupakan pengembangan perencanaan jangka panjang
untuk manajemen yang efektif melalui analisis lingkungan.
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Termasuk juga didalamnya terdapat misi, visi, dan tujuan dari
perusahaan, mengembangkan strategi, dan pengarahan kebijakan.
Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta memiliki visi dan
misi, sebagai arah dan tujuan kedepan untuk dicapai. Berikut
adalah visi dan misi perpustakaan MAN 1 Yogyakarta.
Visi
“Menjadi sumber Ilmu Pengetahuan dan penunjang pendidikan
untuk melejitkan jiwa mencapai ULIL ALBAB”
Misi
. Memberikan layanan prima dengan senyum, salam, dan sapa
. Memberi inspirasi karakter positif yang melejitkan jiwa
. Menumbuhkan minat dan budaya baca
. Meningkatkan akses sumber belajar yang efektif, cepat dan
tepat
. Memperluas wawasan IMTAQ dan IPTEK
Dari visi dan misi dijadikan rencana jangka panjang
untuk tujuan yang akan dicapai. Selanjutnya diperlukan strategi
untuk pencapaian visi misi. Strategi tersebut dapat dirumuskan
dalam program, kebijakan dan prosedur yang ada. Perumusan

strategi diformulaskan ke dalam tabel TOWS/SWOT yang berisi
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upaya pengembangan dalam melihat kelemahan, kekuatan,

ancaman, serta peluang

Dari pengamatan dan data yang diambil langsung dari
lapangan, berikut data-data hasil penilaian para staff
perpustakaan MAN 1 Yogyakarta terhadap faktor strategis
internal. Hasil angket diambil dari para koresponden staff
perpustakaan dan pustakawan. Serta kepada kepala perpustakaan
dengan angket formulasi strategi dari faktor strategi yang ditelah
dirumuskan sebelumnya melalui analisis SWOT. Akan tetapi
sebelum merumuskan hal tersebut perlu di analisis factor
startegis internal dan factor strategis eksternal. Sehingga didapat
hasil penilaian berdasar data analisis lingkungan internal dan
lingkungan eksternal pada sub bab sebelumnya berupa tabel

berikut ini.
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Tabel 5. Hasil penilaian para staff Perpustakaan MAN 1

Yogyakarta terhadap Faktor Strategis Internal.

1 | Sumber Daya Manusia |V [\ | V|V

2 | Ketersediaan Koleksi VIVV| Y

3 Ruang dan Fasilitas NI NEIN
Perpustakaan

4 | Pengguna Perpustakaan VN \ \

5 | Jumpa Tokoh Inspiratif \ \ R

Nilai Rata-Rata  Faktor
Strategis

1 | Keamanan VA VY
) I};oyahtas Pembaca N N N
erpustakaan
3 Kondusifitas NI N
perpustakaan
Nilai Rata-Rata Faktor
. 3.35
Strategis
Keterangan:
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a. Koresponden Herastuti, Amd. (Pustakawan)
b. Koresponden Marwiyah, S.IP. (Pustakawan)
c. Suharyadi (Staff perpustakaan)

d. M. Arifin (Staff perpustakaan)

Hasil dari responden diatas menunjukan bahwa faktor-faktor
lingkungan internal yaitu pada faktor kekuatan memiliki nilai 3.65 yang
berarti bahwa faktor-faktor pada bagian kekuatan perpustakaan memiliki
peringkat sedang. Sehingga pengembangan selanjutnya perlu sedikit

ditingkatkan.

Selanjutnya kita akan menghitung data untuk lingkungan eksternal

perpustakaan MAN 1 Yogyakarta seperti pada tabel dibawah ini.
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Tabel 6. Hasil penilaian para staff Perpustakaan MAN 1 Yogyakarta
terhadap Faktor Strategis Eksternal

1 | Kerjasama Lembaga VRAR \
2 | Kerjasama Penerbit VRAR \
3 | Anggaran N A N N
Igltlrl:;egifata-Rata Faktor 1.65

1 | Keamanan v NARY,
2 | Loyalitas pengguna V|V N
3 | Kondusifitas v NARY,
Nilai Rata-Rata  Faktor

. 3.5
Strategis

Keterangan:

a. Koresponden Herastuti, Amd. (Pustakawan)
b. Koresponden Marwiyah, S.IP. (Pustakawan)
c. Suharyadi (Staff perpustakaan)
d. M. Arifin (Staff perpustakaan)
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